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ABSTRAK

Desy Putri Pramadani. 2019. Skripsi. Analisis Kesalahan Berbahasa dalam
Buku Teks Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI1 Kurikulum 2013
Revisi 2018

Buku teks digunakan sebagai..pedoman bagi pelaar untuk menimba ilmu
pengetahuan karena buku. teks dapat memberikan pengaruh besar terhadap
kesatuan nasional dan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Standar buku
teks Bahasa Indonesia SMA/MA/SVIK/MAK Kelas Xl Kurikulum 2013 Revis
2018 adalah standar BSNR--Akan tetapi, di' dalam. buku teks-tersebut, belum
sepenuhnya memenuhi “Kriteria yang telah ditetapkan oleh BSNP, karena terdapat
kesalahan pada tataran morfologi dan tataran sintaksis khususnya bidang frasa.
Masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kesalahan berbahasa
tataran morfologi dalam buku teks Bahasa Indonesia SMA/IMA/SVIK/MAK Kelas
Xl Kurikulum 2013 Revisi 20182, (2) Bagaimanakah kesalahan berbahasa tataran
sintaksis Kkhususnya bidang frasa dalam 'buku teks Bahasa Indonesia
SVMA/MA/SMK/MAK Kelas Xl Kurikulum 2013 Revisi 20182, Tujuan penelitian
ini berkaitan dengan masalah. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori Setyawati (2010). Metode yang digunakan adalah content analysis (analisis
is), yaitu berupa uraian yang akan dianalisis. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
studi pustaka. Analisis kesatahan. berbahasa tataran morfologi dalam buku teks
Bahasa Indonesia SMA/IMA/SMK/MAK ‘Kelas XII Kurikulum 2013 Revisi 2018
terdapat 4 kesalahan berbahasa, antara lain: penghilangan afiks terdapat 23 data,
bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan terdapat 1 data, peluluhan bunyi
yang seharusnya tidek |uluh terdapat 1 data, penyingkatan morf mem-, men-,
meng-, meny-, dan menge-, terdapat 2 data. Analisis kesalahan berbahasa tataran
sintaksis khususnya bidang * frasa dalam, buku teks Bahasa Indonesia
SVA/IMA/SMIK/MAK Kelas X't Kurikulum 2013 Revisi 2018 terdapat 3 kesalahan
berbahasa, antara lain: adanya pengaruh bahasa daerah terdapat 9 data,
penggunaan preposis yang tidak tepat terdapat 4 data, penjamakan yang ganda
terdapat 4 data. Dari hasil andlisis data yang telah dilakukan kesalahan berbahasa
tataran morfologi paling banyak ditemukan pada penghilangan afiks sebanyak 23
data. Sedangkan kesalahan berbahasa tataran sintaksis khususnya bidang frasa
yang paling banyak ditemukan pada adanya pengaruh bahasa daerah sebanyak 9
data.

Kata Kunci: Buku Teks, Kesalahan Berbahasa
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BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Bahasa mempunyai peranan penting.dalam kehidupan sehari-hari. Baik itu
dalam ragam lisan maupun tulisan, hal ini tentunya menjadikan bahasa sebagai
kebutuhan oleh setiap makhluk hidup terutama dalam proses belgjar di sekolah.
Melalui bahasa, manusia dapat mengembangkan ide dan menuangkannya ke
dalam bentuk tulisan, agar tulisan tersebut dapat memberikan informas kepada
pembacanya.

Pemakaian bahasa Indonesia di dalam buku teks merupakan media yang
sangat berpengaruh dan akan berdampak @ positif pada pelgar yang
menggunakannya. Sebaliknya, apabila penggunaan bahasa di dalam buku teks
tersebut tidak sesual dengan, kaidah kebahasaan, maka akan berdampak negatif
bagi pelgar yang menggunakannya. Hal ini disebabkan, buku teks berfungsi
sebagal pedoman bagi pelgjar untuk menimba ilmu pengetahuan karena buku teks
dapat memberikan pengaruh besar terhadap kesatuan nasional dan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Tarigan & Tarigan (2009:13-14) menyatakan buku
teks adalah buku pelgjaran dalam bidang studi yang disusun oleh pakar dalam
bidang tertentu, yang diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi
dan mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan
tinggi sehingga dapat menunjang program pengajaran.

Salah satunya adalah buku teks yang digunakan pelajar sebagai bahan

referensi untuk belgjar, terdapat kesalahan berbahasa dalam buku teks Bahasa



Indonesia SMA/IMA/SMK/MAK Kelas XII Kurikulum 2013 Revisi 2018. Kesalahan
berbahasa adalah kesalahan yang terjadi akibat ketidaktahuan masyarakat
mengenai kaidah bahasa yang telah ditentukan oleh Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia'(PUEBI), Tesaurus, Pembentukan istilah, Tata bahasa baku,
KBBI, dan Ensiklopedia. Setyawati (2010:15) menyatakan kesalahan berbahasa
adal ah penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan. Adatiga
kemungkinan penyebab seseorang salah dalam berbahasa, antaralain terpengaruh
bahasa yang lebih dahulu dikuasainya atau bahasa ibu yang menjadi bahasa
pertama (B1), kekurangpahaman pemakal bahasa terhadap bahasa yang
dipakainya, dan pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna.

Setyawati  (2010:13) mengatakan dalam bahasa Indonesia terdapat
beberapa kata yang mempunyai kesalahan vyaitu; salah, penyimpangan,
pelanggaran, dan kekhilafan. Keempat kata itu dapat dideskripsikan artinya
sebagai berikut: kata “salah’ diantonimkan dengan “betul” artinya yang dilakukan
tidak betul, tidak menurut norma, dan melanggar aturannya yang ditentukan.
‘Penyimpangan’ dapat diartikan tidak sesual dengan aturan yang telah ditetapkan.
‘Pelanggaran’ terkesan negatif karena pemakai bahasa sengaja melanggar norma
yang telah ditentukan, ‘Kekhilafan’ merupakan proses psikologis yang dalam hal
ini menandai seseorang khilaf menerapkan teori atau norma bahasa yang ada pada
dirinya, khilaf mengakibatkan sikap keliru memakai.

Tarigan dalam Setyawati (2010:19) menyatakan kesalahan berbahasa
dapat diklasifikasikan menjadi: kesalahan berbahasa di bidang fonologi,

morfologi, sintaksis (frasa, klausa, kalimat), semantik, dan wacana. Pada



penelitian ini, penulis hanya membahas mengenai kesalahan tataran morfologi dan
bidang frasa. Ramlan (2001:21) menyatakan bahawa morfologi ialah ilmu bahasa
yang mempelgjari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan
bentuk-bentuk kata itu, baik fungsi_gramatik.maupun fungsi.semantik. Kesalahan
tataran sintaksis itu salah satunya frasa. Chaer (2009:120) mengatakan frase
adal ah satuan sintaksis yang terdiri dari dua kata.atau lebih, yang di dalam klausa
menduduki fungsi-fungs sintaksis. Penulis memilih tataran morfologi dan tataran
sintaksis khususnya bidang frasa sebagal objek kajian karena berdasarkan
observas awal di dalam buku teks Bahasa Indonesia SMA/IMA/SVIK/MAK Kelas
Xl Kurikulum 2013 Revisi 2018 terdapat kesalahan tataran morfologi dan tataran
sintaksis khususnya bidang frasa.

Proses terjadinya kesalahan berbahasa disebabkan oleh ketidaktahuan
masyarakat mengenai konsep-konsep belgar. bahasa Indonesia. Masyarakat
bertutur menggunakan bahasa yang tidak sesual dengan kaidah yang berlaku,
sehingga masih banyak kesalahan-kesal ahan dalam penggunaannya. Matanggui &
Arifin (2015:14) mengatakan bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah bahasa
Indonesia yang digunakan sesuai. dengan norma yang berlaku di masyarakat dan
sesuai pula dengan kaidah bahasa Indonesia yang sudah disepakati. Kesalahan
berbahasa merupakan suatu gejala yang wajar bagi golongan yang tidak mengerti
akan kaidah berbahasa. Akan tetapi, kesalahan tersebut harus segera diatasi agar
pemakal bahasa tidak berlarut-larut dalam kesalahan. Para pemakai bahasa harus
berupaya meningkatkan kemauan dan keterampilan berbahasa yang sesuai dengan

kaidah kebahasaan. Terutama pada guru dan siswa di sekolah apabila



ditemukannya kesalahan berbahasa di dalam buku teks, maka guru dan siswa
harus segera memperbaikinya, agar kesalahan tersebut dapat diperbaiki dengan
segera. Penguasaan terhadap bahasa Indonesia jelas diperlukan dalam interaksi
belajar mengajar.di sekolah. Tentunya di _dalam lingkungan pendidikan, bahasa
Indonesia yang digunakan adalah bahasa yang sesuai dengan kaidah kebahasaan.

Berdasarkan fenomena.di-atas dapat diketahui bahwa penulis menemukan
kesal ahan berbahasa dalam bentuk tulisan. Terjadinya kesalahan berbahasa pada
tataran morfologi dan tataran sintaksis bidang frasa khususnya pada buku teks
merupakan fenomena yang mendorong penulis untuk meneliti lebih lanjut.
Kesalahan berbahasa pada tataran morfologi dan tataran sintaksis khususnya
bidang frasa~ penulis temukan dalam buku teks Bahasa Indonesia
SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII Kurikulum 2013 Revisi 2018. Penulis memilih
buku teks Bahasa Indonesia. SMA/IMA/SMK/MAK Kelas XIT' Kurikulum 2013
Revis 2018 sebagal bahan penelitian ini karena buku tersebut digunakan sebagai
sarana pengajaran di sekolah yang akan memberikan pengaruh besar terhadap
kesatuan nasional dan kadah bahasa Indonesia yang baik dan benar, dan
berdasarkan observasi awal = terdapat ‘kesalahan dalam buku teks Bahasa
Indonesia SMA/MA/SMIK/MAK Kelas X1 Kurikulum 2013 Revisi 2018, kesalahan
yang dimaksud ialah kesalahan berbahasa khususnya tataran morfologi dan tataran
sintaksis khususnya bidang sintaksis.

Buku teks yang penulis gunakan ialah buku Kurikulum 2013 Revisi 2018,
Priyatni (2014:3) menyatakan bahwa kurikulum 2013 adalah penyempurnaan

standar kompetensi lulusan (SKL) terhadap kurikulum sebelumnya, yaitu



Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Standar buku teks yang penulis
teliti adalah BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) yang telah menetapkan
beberapa kriteria kualitas buku pelgjaran bahasa Indonesia yang memenuhi syarat
kelayakan yaitu kelayakan isi.(kelengkapan,-keluasan dan. kedalaman materi),
kelayakan bahasa (lugas, komunikatif, ditulis sesua dengan kaidah bahasa
Indonesia), kelayakan penyajian«{melibatkan siswa secara aktif, mengembangkan
proses pembentukan pengetahuan), dan kelayakan Kegrafikan (ukuran format
buku, desain bagian kulit buku, desain bagian kertas, kualitas kertas). Akan tetapi,
buku teks Bahasa Indonesia SMIAIMA/ISMK/MAK Kelas XII Kurikulum 2013
Revis 2018 yang penulis teliti belum sepenuhnya memenuhi Kriteria yang telah
ditetapkan oleh'BSNP.

Kesdahan berbahasa dalam Dbuku teks Bahasa Indonesia
SVAIMA/SMIKIMAK Kelas Xl Kurikulum 2013 Revisi 2018+ini penulis temukan
pada tataran morfologi dan tataran sintaksis khususnya bidang frasa. Penggunaan
bahasa Indonesia dalam buku teks tersebut masih terdapat kesalahan berbahasa
yang tidak sesual dengan kaidah kebahasaan. Penyingkatan morf dan penjamakan
yang ganda juga terdapat dalam. buku teks.tersebut. Data kesalahan berbahasa
tataran morfologi dalam buku teks Bahasa Indonesia Kelas XIl Kurikulum 2013
Revisi 2018 halaman 236. Kesalahan tataran morfologi;

la mulai mencoba merambah ke industri genting, sandal, dan properti.
(Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 236)

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks mem-, Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat

aktif trangitif. Sesual dengan kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat



harus berprefiks mem-. Penulisan nolong seharusnya ditulis menolong. Depdiknas
(2008:936) menyatakan bahwa mulai adalah sgjak. Dengan demikian, kalimat
tersebut dapat diubah menjadi “la memuulai mencoba merambah ke industri
genting, sandal, dan properti”.

Data kesalahan berbahasa bidang frasa dalam buku teks Bahasa |ndonesia
Kelas XI1 Kurikulum 2013 Revisi-2018 halaman.56. Penjamakan yang ganda.

Sekalipun mereka orang-orang Eropa (2) dan bukan jadi urusanku.
(Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 56)

Berdasarkan contoh tersebut terjadi kesalahan pada tataran sintaksis
bidang frasa yakni kesaahan penjamakan yang ganda Kesalahan tersebut
terdapat pada frasa mereka orang-orang Eropa. Dalam sebuah kalimat untuk
penanda jamak sebuah kata cukup menggunakan satu penanda sgja; jika sudah
terdapat penanda jamak tidak perlu kata tersebut diulang atau jika sudah diulang
tidak perlu menggunakan penanda j amak-Dengan-demikian, kesalahan pada frasa
mereka orang-orang Eropa dipilih salah satu saja, sehingga perbaikan kalimat di

atas sebagai berikut.

- Sekalipun mereka orang Eropa dan bukan jadi urusanku, tapi mau tak mau
terlibat ke dalam urusanku juga.

- Sekalipun orang-orang Eropa dan bukan jadi urusanku, tapi mau tak mau
terlibat ke dalam urusanku juga.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian
“Analisis Kesalahan Berbahasa dalam buku teks Bahasa Indonesia
SMA/MA/ISMK/MAK Kelas XIl Kurikulum 2013 Revisi 2018”. Penulis tertarik
melakukan penelitian ini karena melihat fenomena bahwa buku teks dijadikan

sebagal sumber bahan gjar bagi peserta didik digunakan saat proses belgjar sedang



berlangsung, yang berisikan ilmu pengetahuan dan kesalahan penggunaan bahasa
Indonesia ragam tulis khususnya dalam kajian linguistik tataran morfologi dan
tataran sintaksis bidang frasa. Penelitian ini berfokus pada kesalahan berbahasa
buku teks Bahasa Indonesia-SVIA/MA/SMK/MAK Kelas XIl Kurikulum 2013
Revisi 2018.

Penelitian ini merupakan ' penelitian slanjutan. Penelitian yang relevan
dengan penelitian ini sudah pernah dilakukan oleh Lestari (2018) mahasiswa
Fakultas Keguruan dan 1lmu Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Islam Riau dengan judul “Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Tajuk Rencana
Surat Kabar Riau Pos”. Masalah yang diteliti adalah (1) Bagaimanakah kesalahan
berbahasa dalam tataran sintaksis bidang frasa pada tajuk rencana surat kabar Riau
Pos? (2) Bagaimanakah kesalahan berbahasa dalam tataran sintaksis bidang
kalimat pada tajuk rencanassurat kabar Riau Pos?. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori (Setyawati, 2010). Metode yang digunakan adalah
content analysis (analisis isi) yaitu analisis mendalam yang dapat menggunakan
teknik kuantitatif maupun kualitatif terhadap pesan-pesan menggunakan metode
ilmiah.

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa anaisis kesalahan berbahasa
bidang frasa (1) Adanya pengaruh bahasa daerah terdapat 4 data; (2) Penggunaan
preposis yang tidak tepat terdapat 2 data; (3) Penggunaan unsur yang berlebihan
(mubazir) terdapat 4 data; (4) Penjamakan yang ganda terdapat 2 data. Kesalahan
berbahasa bidang kalimat (1) Kalimat tidak bersubjek terdapat 4 data; (2) Kalimat

tidak berpredikat terdapat 5 data; (3) Kalimat tidak bersubjek dan kalimat tidak



berpredikat terdapat 5 data; (4) Penggunaan konjungsi yang berlebihan terdapat 2
kesal ahan; (5) Penggunaan istilah asing terdapat 12 data.

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya adalah sama-
sama membahas«tentang analisis kesalahan berbahasa. pada bidang frasa.
Perbedaannya, penelitian sebelumnya mengkaji tataran sintaksis bidang frasa dan
kalimat, dan sumber datanya surat’ Kebar “Riau. Pos sedangkan penulis mengkaji
pada tataran morfologi dan tataran sintaksis khususnya bidang frasa dan sumber
datanya buku teks Bahasa Indonesia SMIAIMA/SMIK/IMAK Kelas X1 Kurikulum
2013 Revisi 2018.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Liska (2017) dengan judul
“Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi pada situs Online Mgalah
Kartini. Masalah yang diteliti adalah bagaimanakah kesalahan berbahasa tataran
morfologi pada situs online_maalah kartini?. sTeori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori Setyawatl (2010), dan Tarigan (2009). Metode yang
digunakan adalah metode preskriptif yaitu mempertimbangkan terlebih dahulu
benar salahnya pemakaian bahasa menurut norma atau kriteria tertentu. Hasil
penelitian ini menyebutkan bahwa analisis kesalahan berbahasa tataran morfologi
mencakup (1) Penghilangan prefiks ber- terdapat 1 kata; (2) Bunyi yang
seharunya luluh tidak diluluhkan terdapat 1 kata; (3) Pergantian morf terdapat 1
kata; (4) Penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge- terdapat 18
kata. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulisialah sama-sama
membahas tentang kesalahan berbahasa tataran morfologi. Perbedaannya

penelitian sebelumnya menggunakan sumber data majalah kartini sedangkan



penulis menggunakan sumber data dalam buku teks Bahasa Indonesia
SVMA/MA/SMIK/MAK Kelas XII Kurikulum 2013 Revisi 2018.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Johan (2017) dalam Jurnal
Visipena AnalisistKesalahan Berbahasa Volume 8, Nomer 2, Desember 2017
mahasiswa STKIP Bina Bangsa Getsempena dengan judul penelitian “Analisis
Kesalahan Berbahasa Indonesia- Secara Sinteksis dalam Proses Diskusi Siswa
Kelas IV SDN Miri”."Masalah yang diteliti adalah™ bagaimanakah kesalahan
sintaksis yang terjadi dalam proses diskusi siswa kelas 1V Siswa SDN Miri?.
Tujuan penelitiannya untuk mengidentifikas beragam kesalahan sintaksis yang
terjadi dalam proses diskusi siswa. Teori yang digunakan adalah teori Arifin
(2001), dan Setyawati (2010). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif.

Hasil penditian ini~menyebutkan bahwa analisis kesalahan berbahasa
bidang frasa mencakup (1) Penggunaan preposisi yang tidak tepat terdapat 3 data;
(2) Penggunaan bentuk superlative yang berlebihan terdapat 1 data; (3) Adanya
pengaruh bahasa daerah terdapat 35 data. Kesalahan berbahasa pada bidang
kalimat (1) Penggunaan istilah asing terdapat 4 data; (2) Penggunaan konjungsi
yang tidak tepat terdapat 13 data. Persamaan penelitian sebelumnya dengan
penulis yaitu sama-sama membahas analisis kesalahan berbahasa. Perbedaan
penelitian sebelumnya mengkaji tataran sintaksis bidang frasa dan kalimat, dan
sumber datanya siswa kelas IV SDN Miri sedangkan penulis mengkaji pada pada
tataran morfologi dan bidang frasa dan sumber data dalam buku teks Bahasa

Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII Kurikulum 2013 Revisi 2018.



Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2014) dalam Jurnal
Saintech Politeknik Indonusa Surakarta, Analisis Kesalahan Berbahasa ISSN
2355-5009 Volume 1, Nomor 1, Juni Tahun 2014 peneliti dari Politeknik
Indonusa Surakarta dengan judul. *“‘Analisis _Kesalahan Berbahasa pada Penulisan
Media Luar Ruang di Kota Klaten”. Masalah yang diteliti adalah (1) Bagaimana
bentuk kesalahan berbahasa. Indonesia pada penulisan media luar yang ada di
wilayah Kota Klaten?" (2) Bagamana hasil analisis terhadap bentuk-bentuk
kesalahan berbahasa Indonesia pada penulisan media luar ruang yang ada di
wilayah Kota Klaten? Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pateda
(1989). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal ah metode deskriptif.

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa analisis kesalahan berbahasa pada
penulisan e/aan bahasa Indonesia (1) Penulisan tanda baca terdapat 5 data; (2)
Kesalahan penulisan singkatan terdapat 1 kata ;. (3) Kesalahan penggunaan huruf
kapital terdapat 1 kata; (4) Kesalahan pemilihan kata terdapat 3 kata; (5)
K esalahan penulis gjaan terdapat 2 kata. Persamaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian penulis yaitu sama-sama membahas analisis kesalahan berbahasa.
Perbedaan penelitian sebelumnya mengkaji. kesalahan penulisan gaan bahasa
Indonesia dan sumber datanya pada media luar ruang di kota klaten sedangkan
penulis mengkaji pada pada tataran morfologi dan tataran sintaksis khususnya
bidang frasa dan sumber datan daam  buku teks Bahasa Indonesia
SVMA/MA/SMIK/MAK  Kelas XI1 Kurikulum 2013 Revisi 2018.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Inderasari (2017) dalam

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Analisis Kesalahan Berbahasa
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Volume 6, Nomor 2, Tahun 2017 dari Universitas Negeri Semarang dengan judul
“Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Mahasiswa Asing dalam Program BIPA
IAIN Surakarta”. Tujuan penelitian ini yaitu, mengetahui bentuk kesalahan
berbahasa pada mahasiswa asing_dalam tataran, serta mengetahui faktor-faktor
penyebab kesalahan pemakaian bahasa Indonesia dalam kemampuan menulis
mahasisva asing dalam pembelgjaran bahasa, Indonesia program BIPA [AIN
Surakarta.. Teori yang™ digunakan adalah teori Rasjid (2014). Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif.

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa analisis kesalahan berbahasa pada
penulisan gjaan bahasa Indonesia (1) Kesaahan berbahasa tataran € aan terdapat
1 data; (2) Kesalahan berbahasa tataran fonologi terdapat 1 data (3) Kesalahan
berbahasa tataran morfologi terdapat 1 data; (4) kesalahan berbahasa tataran
semantik terdapat 1 data. Persamaan penelitian «sebelumnya dengan penelitian
penulis yaitu sama-sama membahas analisis kesalahan berbahasa. Perbedaan
penelitian sebelumnya mengkai kesalahan dalam tataran ejaan, fonologi,
morfologi, sintkasis, dan semantik serta sumber datanya adalah mahasiswa asing
dalam program BIPA [IAIN Surakarta sedangkan penulis mengkaji pada pada
tataran morfologi dan tataran sintaksis khususnya bidang frasa dan sumber data
dalam buku teks Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII' Kurikulum
2013 Revis 2018.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Ramaniyar (2017) dalam Jurnal
Edukasi, Analisis Kesalahan Berbahasa Volume 15, Nomor 1, Tahun 2017

mahasiswa IKIP PGRI Pontianak dengan judul “Analisis Kesalahan Berbahasa
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Indonesia pada Penelitian Mini Mahasiswa”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pemakaian diks dan penulisan kalimat pada peneliti mini
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra IKIP PGRI Pontianak.
Teori yang digunakan adalah Setyawati (2010). Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif.

Hasi| penelitian ini menyehutkan bahwa.analisis kesalahan berbahasa pada
data ini di antaranya (1) Kesalahan penggunaan diksi terdapat 4 data; (2)
K esalahan penggunaan kalimat terdapat 1 data. Persamaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian penulis yaitu samasama membahas analisis kesalahan
berbahasa. Perbedaan penelitian sebelumnya mengkaji kesalahan pemakaian diksi
dan penulisan kaimat dan sumber datanya adalah penelitian mini mahasiswa
sedangkan penulis mengkaji pada pada tataran morfologi dan tataran sintaksis
khususnya bidang frasa dan, sumber data dalam buku teks Bahasa Indonesia
SVA/MA/SMIKIMAK Kelas X1 Kurikulum 2013 Revisi 2018.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Alber, Febria, & Fatmalia
(2018) dalam jurnal Geram (Gerakan Aktif Menulis) Volume 6, Nomor 1 dengan
judul penelitian “Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi Dalam Tajuk
Rencana Surat Kabar Kompas”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
dan menginterpretasi kesalahan berbahasa tataran morfologi dalam tajuk rencana
surat kabar Kompas. Teori yang digunakan adalah Setyawati (2010). Metode yang
digunakan adalah content analysis bersifat presprektif. Hasil penelitian ini
menyebutkan bahwa analisis kesalahan berbahasa pada tataran ini di antaranya (1)

penggunaan afiks yang tidak tepat terdapat 2 data, (2) Pengilangan afiks terdapat
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16 data. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu sama-
sama membahas analisis kesalahan berbahasa. Perbedaan penelitian sebelumnya
mengkaji kesalahan pada tataran mofologi dan sumber datanya adalah tgjuk
rencana surat kabar kompas.sedangkan penulis mengkaji. pada pada tataran
morfologi dan tataran sintaksis khususnya bidang frasa dan sumber data dalam
buku teks Bahasa Indonesia-SMA/MA/SMK/MAK" Kelas XII Kurikulum 2013
Revis 2018:

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Alber (2018) dalam Jurnal
Madah Volume 9, Nomorl, dengan judul penelitian “Analisis Kesalahan
Penggunaan Frasa pada Tajuk Rencana Surat Kabar Kompas”. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis, dan menginterpretas kesalahan penggunaan frasa
pada tajuk rencana surat kabar kompas. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Setyawatl (2010). M etode yang digunakaniadalah content analysis bersifat
presprektif.

Hasi| penelitian ini menyebutkan bahwa analisis kesalahan berbahasa pada
tataran ini di antaranya (1) penggunaan unsur yang berlebihan atau mubazir
terdapat 1 data, (2) penggunaan preposisi.yang tidak tepat terdapat 8 data
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu sama-sama
membahas analisis kesalahan berbahasa. Perbedaan penelitian sebelumnya
mengkaji kesalahan pada bidang frasa dan sumber datanya adalah tgjuk rencana
surat kabar kompas sedangkan penulis mengkaji pada pada tataran morfologi dan
tataran sintaksis khususnya bidang frasa dan sumber data dalam buku teks Bahasa

Indonesia SMA/IMA/SMK/MAK Kelas X1l Kurikulum 2013 Revisi 2018.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis,

maupun praktisnya. Manfaat teoretis yaitu penelitian ini diharapkan dapat

memberikan masukan tentang penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah

frasa dalam buku teks bahasa Indonesia SMA/IMA/SMK/MAK Kelas XI|

Kurikulum 2013 Revisi 2018?
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1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, penelitian ini berguna untuk:

1. Mendeskripsikan, menganalisis, menginterpretasi, dan menyimpulkan
kesal ahan berbahasa tataran morfol ogi-dalam buku teks Bahasa Indonesia
SVIA/IMA/ MAK Kelas XII Kurikulum 2013 Revisi 2018

2. Mendeskripsikan, menganalisis, ‘menginterpretasi, dan menyimpulkan
kesalahan berbahasa tataran sintaksis khususnya bidang frasa dalam buku
teks Bahasa Indonesia SMIAIMA! MAK Kelas X1l Kurikulum 2013 Revisi
2018

1.3  Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah
1.3.1 Ruang Lingkup

Penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa dalam buku teks
Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas X1 Kurikulum 2013 Revis 2018
termasuk kajian linguistik khususnya kesalahan morfologi dan kesalahan bidang
frasa. Setyawati (2010:49) menyatakan bahwa analisis kesalahan berbahasa
tataran morfologi dapat diklasifikasikan menjadi (1) penghilangan afiks, (2) bunyi
yang seharusnya luluh tetapi  tidak dilulubkan, (3) peluluhan bunyi yang
seharusnyatidak luluh , (4) penggantian morf, (5) penyingkatan morf mem-, men-,
meng-, meny- dan menge-, (6) penggunaan afiks yang tidak tepat, (7) penentuan
bentuk dasar yang tidak tepat, (8) penempatan afiks yang tidak tepat pada
gabungan kata, dan (9) pengulangan kata majemuk yang tidak tepat. Setyawati
(2010:76) menjelaskan bahwa andisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis

bidang frasa dapat diklasifikasikan menjadi (1) adanya pengaruh bahasa daerah,
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(2) penggunaan preposisi yang tidak tepat, (3) susunan kata yang tidak tepat, (4)
penggunaan unsur yang berlebihan atau mubazir, (5) penggunaan bentuk
superlatif yang berlebihan, (6) penjamakan yang ganda, (7) penggunaan bentuk
resiprokal yang salah.
1.3.2  Pembatasan Masaah

Banyaknya kesalahan. berbahesa dalam tataran linguistik, maka penulis
membatasinya. Penelitian ini hanya mengkaji kesalahan berbahasa tataran
morfologi dan tataran sintaksis khususnya bidang frasa dalam buku teks Bahasa
Indonesia Kelas SMA/MA/SMIK/IMAK Kelas XIl Kurikulum 2013 Revis 2018.
Penulis menggunakan teori Setyawati (2010) untuk menganaisis kesalahan
berbahasa tataran morfologi dan tataran sintaksis bidang frasa. Alasan penulis
memilih tataran morfologi dan tataran sintaksis bidang frasa sebagai objek kajian
karena berdasarkan observasl awal di dalam sbuku teksBahasa Indonesia
SVAIMA/SVIKIMAK Kelas XII Kurikulum 2013 Revisi 2018 terdapat kesalahan
tataran morfologi dan bidang frasa. Penulis memilih buku teks Bahasa Indonesia
SMA/MA/SMK/MAK Kelas XIH Kurikulum 2013 Revisi 2018 karena buku tersebut
digunakan sebagai sarana pengajaran di sekolah yang akan memberikan pengaruh
besar terhadap kesatuan nasional dan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar, dan berdasarkan observas awal terdapat kesalahan berbahasa khususnya
kesalahan tataran morfologi dan tataran sintaksis khususnya bidang frasa dalam
buku teks Bahasa Indonesia SMA/IMA/SMIK/MAK Kelas XII Kurikulum 2013

Revisi 2018.
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133

Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan pembaca memahami penelitian ini, berikut penulis

menjelaskan beberapa istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini. Istilah-

istilah yang dimaksud sebagai berikut.

1

Analisis kesalahan berbahasa adalah tahap kegiatan yang digunakan oleh
peneliti atau guru bahasa, yang meliputi mengumpulkan sampel kesal ahan,
mengidentifikasi, kesalahan yang terdapai dalam sampel, menjelaskan
kesalahan tersebut, mengklasifikasi kesalahan itu, dan mengevaluasi taraf
keseriusan kesalahan itu. (Tarigan dan Lilis dalam Setyawati, 2010: 18)
Morfologi adalah ilmu yang membahas tentang bentuk-bentuk dan
pembentukan kata. (Chaer, 2008:3)

Frase adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih tidak
melampaui fungsi unsur klausa (Ramlan, 2005:138)

Buku teks adalah buku pelgaran dalam bidang studi tertentu yang
merupakan buku standar, yang disusun oleh pakar dalam bidang itu buat
maksud-maksud  dan tujuan instruksional, yang diperlengkapi dengan
sarana-sarana pengagjaran. yang serasi dan mudah dipahami oleh para
pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat
menunjang sesuatu program pengajaran. Tarigan & Tarigan (2009:13-14)
Kurikulum 2013 adalah penyempurnaan dan penguatan terhadap
kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP). (Priyatni, 2014:3)
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1.4 Anggapan Dasar dan Teori

1.4.1 Anggapan Dasar

Buku teks Bahasa Indonesia SMA/IMA/SMK/MAK Kelas XI1 Kurikulum

morfologi

142 Teo

pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata.
Morfologi adalah ilmu mengenai bentuk-bentuk dan pembentukan kata (Chaer,
2008:3). Morfologi adalah ilmu yang menelaah satuan-satuan gramatik kata dan
morfem (Tarigan, 2009:3). Sehubungan dengan itu, morfologi adalah ilmu yang

mengkaji tentang seluk-beluk kata.

18



1.4.2.2 Pengertian Frasa

Frase ialah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak
melampaui batas fungsi unsur klausa (Ramlan, 2005:138). Sedangkan Chaer
(2009:120) menyatakan frase adalah satuan sintaksis yang tersusun dari dua buah

kata atau lebih, yang di dalam klausa menduduki fungsi-fungs sintaksis.

1.4.2.3 Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran Morfol ogi

Markhamah (2014:70) menyatakan bahwa kesalahan pada daerah
morfologi berhubungan dengan tata bentuk kata. kesalahan yang berhubungan
dengan derivasi di antaranya kesalghan afiksasi, reduplikasi, dan komposisi.
Kesalahan yang ada kaitannya dengan afiksasi berupa penambahan prefiks, infiks,
sufiks, atau konfiks. Kesalahan yang berhubungan® dengan reduplikas di
antaranya penulisan kata ulang. Kesalahan yang berhubungan dengan komposis
di antaranya kesalahan dalam penulisan gabungan-kata.

Setyawati (2010:49) menyatakan kaidah atau aturan pembentukan kata
dalam bahasa Indonesia sebenarnya sudah banyak dibicarakan dalam buku-buku
tata bahasa. Dalam pengaaran bahasa di sekolah. pun tata cara pembentukan kata
sudah digarkan. Meskipun demikian, hal itu tidak berarti semua bentukan kata
dalam bahasa Indonesia telah dilakukan melalui proses yang benar sesuai dengan
kaidah yang berlaku. Dalam kenyataan berbahasa, masih sering kita jumpal
bentukan kata yang menyimpang dari kaidah.

Baik ragam tulis maupun ragam lisan dapat terjadi kesalahan berbahasa
daam pembentukan kata atau tataran mofologi. Kesalahan berbahasa dalam

tataran morfologi disebabkan oleh beberapa hal. Klasifikas kesalahan berbahasa
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dalam tataran morfologi antara lain: (a) penghilangan afiks, (b) bunyi yang
seharusnya luluh tetapi tidak diluluhkan, (c) peluluhan bunyi yang seharusnya
yang tidak luluh, (d) penggantian morf, penyingkatan morf mem-, men-, meng-,
meny-, dan menge-, (f) pemakaian afiks yang tidak tepat, (g) penentuan bentuk
dasar yang tidak tepat, (h) penempatan afiks yang tidak tepat pada gabungan kata,
dan (i) pengulangan kata maj emuk yang tidak tepat.
1. Penghilangan afiks

Penghilangan afiks terbagi menjadi dua, yaitu;

Pertama, Penghilangan Prefiks meng-, sering Kita jumpai dalam tulisan
adanya gejala penghilangan prefiks meng- pada kata bentukan. Hal ini disebabkan
oleh penghematan yang tidak perlu terjadi karena justru merupakan pemakaian
yang salah. Perhatikan contoh berikut ini.

Bentuk Tidak Baku
(1) Bunga mawar dan bunga matahari pamerkan keelokan mahkota mereka

(2) Kau katakan juga ha ini kepada Tuan Bahtiar?
(3) Letkol Riswanda akui “menjual” dokumen Negara.

Kalimat-kalimat di atas termasuk kalimat aktif transitif. Sesua dengan
kaidah, dalam kalimat aktif transitif' predikat kalimat harus berprefiks meng-.
Dengan demikian, perbaikan kalimat-kalimat di atas sebagai berikut.

Bentuk Baku

(1) Bunga mawar dan bunga matahari memamerkan keelokan mahkota
mereka

(2a) kau mengatakan juga hal ini kepada Tuan Bahtiar?

(3a) Letkol Riswanda mengakui “menjual” dokumen Negara

Kedua, Penghilangan Prefiks ber-, Sering pemaka bahasa Indonesia

menghilangkan prefiks ber- pada kata-kata bentukan, seharusnya ha itu tidak
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perlu terjadi. Prefiks ber- yang tidak dieksplisitkan, tentu sgja hal ini tidak benar.
Perhatikan contoh berikut ini.

Bentuk Tidak Baku

(4) Pendapat bapakku beda dengan pendapat pamanku.

(5) Marilah kitake Tirtabening, kitarenang di sanal
(6) Warga Negara Indonesia juang mel awan kemiskinan dan kebodohan.

Kata-kata beda, renang, dan juang di atas merupakan kata dasar yang
menduduki predikat pada masing-masing kalimat. Sesua kaidah bahasa Indonesia
yang baku, dalam predikat tersebut harus dieksplisitkan prefiks ber- yaitu menjadi
berbeda, berenang dan berjuang . jadi perbaikan klaimat (4)-(6) adalah sebagai
berikut.

Bentuk Baku
(44) Pendapat bapakku berbeda dengan pendapat pamanku

(5a) marilah kita ke Tirtabening, kita berenang di sanal
(6a) Warga Negara Indonesia berjuang melawvan kemiskinan dan kebodohan.

2. Bunyi yang Seharusnya L uluh Tidak Diluluhkan

Sering kita jumpal kata dasar yang berfonem awalan /k/, /p/, /</, atau /t/
tidak luluh jika mendapat ‘meng- dan peng-. Pemakaian seperti itu dapat kita
perhatikan pada contoh berikut.

Bentuk Tidak Baku

(7) Kitaharusikut serta mensukseskan Pilkada bulan April 2010

(8) Beberapa mahasiswa diberi sanks karena tidak mentaati peraturan

kampus.

Sesual dengan kaidah bahasa baku, kata-kata yang tercetak miring pada
kedua kalimat tersebut seharusnya fonem awalnya luluh menjadi bunyi nasal atau
bunyi sengau, yaitu /s/ menjadi /ny/, /t/ menjadi /n/, /k/ menjadi /ng/, dan /p/

menjadi /nV. perbaikan kalimat di atas sebagai berikut
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Bentuk Baku

(7a) Kita harus ikut serta menyukseskan Pilkada bulan April 2010
(8a) Beberapa mahasiswa diberi sanks karena tidak menaati peraturan
kampus

3. Peluluhan.B

-
.=
b \Ng

LTI

Kedua, peluluhan bunyi-bunyi konsonan yang tidak tepat. Kita juga
sering menemui pemakaian kata-kata bentukan yang berasal dari gabungan prefiks
meng- dan kata dasar berfonem awal gugus konsonan. Penggabungan tersebut

meluluhkan gugus konsonan, seperti berikut ini.
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Bentuk Tidak Baku

(15) Pabrik itu setiap bulan dapat memroduksi 800 ribu baju
(16) Olimpik menyeponsori acara bedah rumah di RCTI

morf menge-

menjadi mo l g ¢ : ; aian b asing tersebut

(20) Tukang-tukang Tt ‘ &, um inggu mencat rumahku, tetapi

sampai sekarang belu

(21) Dewan Perwakilan Ra
Perpajakan

Kata-kata yang dicetak mirig pada kalimat-kalimat di atas berasal dari

kata dasar bersuku kata atau eka suku. Prefiks meng- akan beralomorf menjadi

menge-, jika prefiks tersebut melekat pada kata dasar bersuku kata. Demikian juga

jika kata dasar itu diberi prefiks per atau per-/-an akan menjadi penge- atau

23



penge-/-an. Dengan demikian, kalimat di atas dapat diperbaiki menjadi kalimat-
kalimat berikut ini.
Bentuk Baku
(20a) Tukang-tukang itu.sudah hamper-dua minggu. mengecat rumahku,
tetapi sampai sekarang belum selesal juga.
(21a) Dewan Perwakilan Rakyat sudah mengesahkan Undang-undang
Perpajakan
(22a) Siapayang tadi pagi, mengelap kaca.mobilku?

Kedua, morf be, tergantikan morf ber-, kesalahan berbahasa dalam
pembentukan kata dapat kita amati pula pada pemakaian morf be- yang
tergantikan morf ber- berikut ini.

Bentuk Tidak Baku

(23) Bintang-bintang yang berkerlip di langit membuat malam semakin

(24) I_Igg:rt:-lebah di pohon itu marah karena dilempar batu oleh Sasongko,
kemudian berterbangan mengejarnya

Pemakaian kata berkerlip,” dan berterbangan termasuk bentukan yang
salah. Berturut-turut proses pembentukan kata-kata itu adalah ber + kerlip, dan
ber + terbangan. Sesuai kaidah pembentukan kata, prefiks ber- jika melaekat pada
: (i) kata dasar berfonem awal /r/ dan (ii) melekat pada kata dasar yang suku kata
pertamanya berakhir dengan atau mengandung unsur [er] akan beralomorf
menjadi be-. Pembentulan kedua kalimat tersebut adalah sebagai berikut.

Bentuk Baku
(239) _Bijr:hang-bi ntang yang bekerlip di langit membuat malam semakin
in

(249) Lebah-lebah di pohon itu marah karena dilempar batu oleh
Sasongko, kemudian beterbangan mengejarnya.
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Ketiga, morf bel- tergantikan morf ber-, kasus kesalahan ditemukan pula

pada pemakaian morf bel- yang tergantikan morf ber- berikut ini.

Bentuk Tidak Baku

em per- akan

beralomorf me _ abung pada Al lamun masih kita

Bentuk Baku

(29a) Pelajaran akan segera dimulai, sigpkan bukunya!
(30a) Kartika Dewi menjadi pelajar teladan tahun ini

Kelima, morf pe- yang tergantikan morf per-, kesalahan pemakaian morf
pe- yang tergantikan dengan morf per- dapat diamati pada contoh-contoh berikut

ini.
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Bentuk Tidak Baku
(31) Banyak lalat yang beterbangan di sekita kita berasal dari perternakan

milik Pak Tahir
(32) Perserta cerdas cermat sudah mempersiapkan diri di ruang lomba

Bentuk Baku
(318) Banyak lalat yang beterbangan di sekita kita berasal dari peternakan
milik Pak Tahir
(32a) Peserta cerdas cermat sudah mempersiapkan diri di ruang lomba
(333) Perwakilan,'pekerja pabrik Karety/menemui pimpinan untuk
menyampaikan aspirasinya
Keenam, morf te- Tergantikan Morf ter-, kata bentukan yang masih salah
juga sering kita temui pada pemakaian morf te- yang digantikan mof ter-.
Perhatikan contoh berikut.
Bentuk Tidak Baku

(34) Jangan mudah terperdaya rayuan setan
(35) Adikku menangis tersedu-sedu karena baju barunya ter percik tinta

Morfem ter- akan/beralomorf menjadh te- jika bertemu dengan: (i) kata
dasar berfonem awal /r/ dan (ii) melekat pada kata dasar yang suku kata
pertamanya mengandung unsur [er]. Jadi, perbaikan kalimat di atas sebagal
berikut.

Bentuk Baku

(34Q) Jangan mudah teperdaya rayuan setan
(35a) Adikku menangis tersedu-sedu karena baju barunya tepercik tinta

5. Penyingkatan Morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge-
Salah satu morfem terikat pembentuk verba yang sangat produktif dalam
bahasa Indonesia adalah prefiks meng-. Alomorf prefiks meng- adalah me-, mem-,
men-, meng-, meny-, dan menge-. Mungkin karena pengaruh bahasa daerah,

pemakal bahasa sering menyingkat morf mem-, men-, meng-, meny-, sdan menge-
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menjadi m-, n-, ng, ny, dan nge-. Penyingkatan tersebut sebenarnya adalah ragam
lisan yang dipakai dalam ragam tulis. Pencampuradukan ragam lisan dan ragam
tulis menghasilkan pemakaian bentuk kata yang salah. Perhatikan contoh-contoh
berikut ini.

Bentuk Tidak Baku

(36) Setiap bulan Astuti-mendapat tawaran nari di Sangger Ketut Jelantik
(37) Siapa yang telah nyuruh sampai berbuat nekat seperti itu, Dik?

Bentuk-bentuk yang dicetak miring seharusnya dituliskan secara lengkap,
yaitu dengan tidak menyingkat alomorf dari meng-. Atau dengan kata lain morf-
morf tersebut tidek perlu disingkat. Perbaiken kalimat di atas adalah sebagal
berikut.

Bentuk Baku
(36a8) Setigp bulan Astuti mendapat tawaran menari di Sanggar Ketut
Jelantik
(378) Siapa yang telah‘menyur uh sampai-berbuat nekat seperti itu, Dik?
(38a) Ketika mengetahui kondisi anaknya sudah tidak bias menahan sakit,
orang tua tu segera membawa anaknya ke rumah sakit
(39a) Pegawal tata usaha itu sedang mengetik surat yang harus segera
ditandatangani pimpinan
(40a) Kakak mengel ap kaca itu dengan kain yang kasar.
6. Penggunaan Afiks yang Tidak Tepat
Penggunaan afiks yang tidak tepat terbagi menjadi tiga bagian yaitu.

Pertama, penggunaan prefiks ke-, pada kenyataan sehari-hari, orang
sering memakal bentukan kata yang berprefiks ke- sebagal padanan kata yang
berprefik ter. Perhatikan contoh-contoh berikut ini.

Bentuk Tidak Baku

(41) Jangan keburu nafsu, kamu harus bicara dengan tenang.
(42) Beberaparumah di pemukiman itu musnah kebakar malam tadi
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Bentukan kata yang dicetak miring merupakan bentukan kata yang tidak
baku. Kesalahan tersebut terjadi karenan kekurangcermatan dalam memilih
prefiks yang tepat. Pada umumnya dikarenakan dipengaruhi oleh bahasa daerah
(Jawa atau Sunda): Bentukan kaia yang benar.adalah sebagai berikut.

Bentuk Baku

(41a) Jangan terburu nafsu, kamu harus bicara dengan tenang.
(428) Beberapa rumahdi pemukiman itu musnah terbakar malam tadi

Kedua, penggunaan sufiks —ir, dalam bahasa Indonesia masih cukup
banyak pemakaian bahasa yang menggunakan afiks dari bahasa asing, salah satu
contohnya adal ah sufiks —ir. Padahal sufiks tersebut tidak baku. Perhatikan contoh
penggunaan berikut ini

Bentuk Tidak Baku
(45) Soekarno-Hatta yang memproklamirkan negara Republik Indonesia

(46) |ljazah beberapaimahasiswa belum dilegalisir oleh Dekan
(47) Ha itu seharusnya dikonfrontirkan dengan yang bersangkutan

secepatnya
Bentukan kata yang dicetak miring memang tampaknya lebih mudah

diucapkan atau dituliskan. Pemakaian sufiks asing itu tidak tepat karena
penyerapannya dari bahasa Belanda tidak dilakukan secara benar. Oleh karean itu
disarankan agar sufiks tersebut tidak digunakan. Sebagai penggantinya, kita
menggunakan unsur serapan yang berasal dari bahasa Inggris. Dengan demikian
kalimat tersebut dapat diperbaiki sebagai berikut.

Bentuk Baku

(45a) Soekarno-Hatta yang memproklamasikan negara Republik Indonesia

(46a) |jazah beberapa mahasiswa belum dilegalisasi oleh Dekan

(479) Hal itu seharusnya dikonfrontasikan dengan yang bersangkutan
secepatnya
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Ketiga, penggunaan sufiks —isasi, sufiks —isasi yang digunakan dalam
bahasa Indonesia berasal dari —isatie (Belanda) atau —izat(ion (Inggris). Unsur itu
sebenarnyatidak diserap secaraterpisah atau tersendiri ke dalam bahasa Indonesia
karena diserap bersama-sama dengan bentuk dasar yang dilekatinya. Para pemakai
bahasa tampaknya kurang menyadari keadaan itu. Pada umumnya, pemakai sufiks
yang dapat digunakan dalam hahasa/lndonesia., Perhatikan pemakaian yang tidak
tepat berikutini.

Bentuk Tidak Baku

(48) Neonisasi jalan-jalan protokol di ibu kota sudah selesai.

(49) Turnisas dianjurkan di desa itu untuk menghijaukan pematang-
pematang sawah atau tegalan

Mengingat bahwa sufiks asing —isatie dan -ization tidak diserap ke
dalam bahasa Indonesia menjadi —isasi, sebaliknya sufiks itu pun tidak digunakan
dalam pembentukan kata baru bahasa Indonesia., Sejalan dengan kebijakan bahasa
yang kita anut, unsur asing yang padanannya di dalam bahasa Indonesia tidak
diserap. Hal itu dapat mengganggu pengembangan bahasa Indonesia. Sejalan
dengan hal itu, kita dapat menggnakan afiks dalam bahasa Indonesia untuk
menghindari pemakaian unsur =isasi. Dalam.hal ini konfiks pe-...-an atau per-...-
an dapat digunakan sebagai pengganti sufiks asing tersebut.

Bentuk Baku
(48) a. Peneonan jaan-jalan protokol di ibu kota sudah selesai.
b._ usaha pemasangan neon jalan-jalan protocol di ibu kota sudah
(SEIQG)SZI_ Perturian dianjurkan di desa itu untuk menghijaukan pematang-
pematang sawah atau tegalan

b. Usaha penanaman turi dianjurkan di desaitu untuk menghijaukan
pematang-pematang sawah atau tegalan
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7. Penentuan Bentuk Dasar yang Tidak Tepat
Penentuan bentuk dasar yang tidak tepat terbagi menjadi tiga bagian, yaitu.
Pertama, pembentukan kata dengan konfiks di-...-kan. Bentukan kata
dengan konfiks_di-...-kan dalam_bahasa lndonesia belum seluruhnya benar.
Beberapa bentukan kata dengan konfiks tersebut yang belum benar dapat
dicermati pada pemakaian berikut ini.
Bentuk Tidak Baku
(51) Telah diketemukan sebuah STNK di ruang parker, yang merasa
kehilangan harap mengambilnya di seksi keemanan dengan menunjukkan
identitas
(52) Jika sudah selesai mengerjakan, lembar jawaban dapat dikesayakan
Bentuk Baku

(51a) Telah ditemukan sebuah STNK. .di ruang parker, yang merasa
kehilangan harap mengambilnya di seksi keamanan dengan menunjukkan

identitas
(52) a Jika sudah selesai mengerjakan, lembar jawaban dapat diberikan
kepada saya
b. Jika sudah selesai mengerjakan, lembar jawaban dapat diserahkan
kepada saya.

Kedua, pembentukan kata dengan prefiks meng-... salah menentukan
atau menduga asal bentuk dasar juga masih terjadi pada kata bentukan yang
menggunakan prefiks meng-... Hal itudapat ditemukan pada contoh berikut ini.

Bentuk Tidak Baku

(53) Anda harus merubah sikap Anda yang kurang terpuji itu!
(54) Kakak berusaha merinci pendapatannya bulan yang lalu

Kaidah pembentukan kata pada kalimat (53) adalah prefiks meng- yang
melekat pada bentuk dasar yang berfonem awal vokal /u/ alomorfnya menjadi

meng-. Prefiks meng- yang melekat pada bentuk dasar yang berfonem awal /p/
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pada kalimat (54) beralomorf menjadi mem-. Dengan demikian, kedua kalimat di
atas dapat diperbaiki menjadi:

Bentuk Baku

(53a) Andaharus mengubah sikap Andayang kurang terpuiji itu!

(544) Kakak berusaha memerinci pendapatannya bulan yang lalu

(55a) Kita harus menerapkan ilmu yang kita peroleh dalam kehidupan

sehari-hari

Ketiga, pembentukan kata dengan sufiks'=wan. Sebenarnya sufiks —wan

semula berasal dari bahasa asing, yakni bahasa Sansekerta. Namun, kehadiran
sufiks itu telah diterima di dalam bahasa Indonesia sebagal pembentuk kata yang
menyatakan makna ‘orang yang memiliki sesuatu (sifat) seperti pada bentuk
dasarnya’. Kita masih sering menemukan kesalahan pembentukan kata karena
anggapan bentuk dsar yang keliru melibatkan. sufiks. —wan. Di antaranya masih
ditemukan contoh pemakaian seperti berikut ini.

Bentuk Tidak Baku

(56) Beherapailmiawan dari berbagai disiplin ilmu menghadiri seminar

(57) Untuk membina mental generasi muda diperlukan pernanan aktif para

rohaniawan
Ada kemungkinan pengguna bahasa.menduga bahwa unsur-unsur

pembentuk kata pada contoh di“atas adalah timiah + wan dan rohaniah + wan.
Jika ditelusuri kaidah bahasa yang baku, unsur-unsur pembentuk kata-kata
tersebut adalah ilmu + wan dan rohani + wan; sehingga bentuk-bentuk yang
benar pada kalimat-kalimat tersebut sebagai berikut.

Bentuk Baku

(56a) Beberapailmuwan dari berbagai disiplin ilmu menghadiri seminar

(578) Untuk membina mental generas muda diperlukan pernanan aktif
para rohaniwan
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8. Penempatan Afiks yang Tidak Tepat pada Gabungan Kata
Setyawati (2010:71) menyatakan pembentukan kata dengan memberikan
afiks pada kata dasar yang berupa gabungan kata masih sering pula dilakukan
secara tidak tepat, misalnyatampak pada bentukan ini.
Bentuk Tidak Baku
(58) Orang yang suka bersedekah akan,dilipatkan ganda rezekinya
(59) Ketua panitiaperfombaan itu dimintai’ pertanggungan jawab
(60) Bagian yang dianggap penting sebaiknya digarisi bawah
Gabungan kata bila mendapat prefiks dan sufiks sekaligus maka prefiks
tersebut dilekatkan di depan (sebelum) kata pertama dan sufiks dilekatkan di akhir
(setelah) akata kedua dengan penulisan serangkal. Oleh Karenaitu, bentukan yang
tepat pada ketiga kalimat di atas adal ah:
Bentuk Baku
(58a) Orang yang suka bersedekah akan dilipatgandakan rezekinya
(59a) Ketua panitia perfombaan itu dimintal pertanggungj awaban
(60a) Bagian yang dianggap penting sebaiknya digarisbawahi
9. Pengulangan Kata Majemuk yang Tidak Tepat
Gabungan morfem dasar yang seluruhnya berstatus sebagal kata yang
mempunyai polafonologis, gramatikal, dan semantik yang khusus menurut kaidah
bahasa yang bersangkutan ada yang sudah berpadu benar dan ada pula dalam
proses berpadu secara lengkap atau utuh. Kata mgjemuk yang sudah dianggap
berpadu benar jika diulang, pengulangannya berlaku seluruhnya. Kata majemuk
yang belum berpadu benar dalam penulisannya masih berpisah jika diulang

sebagian atau diulang seluruhnya. Pemakal bahasa terkadang masih salah dalam

mengulang kata mejemuk tersebut. Perhatikan contoh berikut.
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Pengulangan Seluruhnya

Bentuk Baku

Besar kecil-besar kecil
Harta benda-harta benda
Kaki tangan-kaki.tangan
Sendok garpu-sendok

Pengulangan Sebagian
Bentuk Ekonomis

Abu-abu gosok
Cincin-cincin kawin
Hutan-hutan bakau
Jago-jago tembak
Surat-surat kabar
Tukang-tukang besi

Tidak Baku

besar-besar kecil
harta-harta benda
kaki-kaki-tangan
sendok-sendok garpu

Bentuk K'urang Ekonomis

abu gosok-abu gosok
cincin kawin-cincin kawin
hutan bakau-hutan bakau
jago tembak-jago tembak
surat kabar-surat kabar
tukang besi-tukang besi

1.5.2.4 Andlisis Kesalahan Berbahasa dalam Bidang Frasa

1. Adanya Pengaruh Bahasa Daerah

Situasikedwibahasaan yang ada di Indonesia menimbulkan pengaruh

yang besar dalam pemakaian bahasa. Ada kecenderungan bahasa daerah

merupakan B1, sedangkan bahasa Indonesia merupakan B2 bagi rakyat Indonesia

atau pemaka bahasa. Tidak mengherankan jika hampir dalam setiap tataran

linguistik, pengaruh bahasa daerah dapat kita jumpa dalam pemakaian bahasa

Indonesia. Dengan perkataan lain, kesalahan berbahasa dalam tataran fonologi,

morfologi, sintaksis, semantik, dan wacana sebagai akibat pengaruh bahasa daerah

dapat kita jumpai dalam bahasa Indonesia (Setyawati, 2010:76). Hal tersebut juga
dapat diperhatikan dalam pemakaian frasa yang tidak tepat berikut ini.
Bentuk Tidak Baku

(1) Tunggu sebentar kalau ingin makan, sayurnya belon mateng!
(2) Anak-anak pada tidur di ruang tengah
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(3) Karena tidak mempunyai uang, nasi tok yang dipersiapkan Mak ljah
kepada keluarganya
(4) Kalau harus disuruh menunggu, dia sudah tidak sabaran lagi

Dalam ragam baku, unsur-unsur yang dicetak miring pada kalimat (1)-
(4) di atas merupakan contoh pemakaian frasa yang.salah. Kesalahan itu
disebabakan oleh adanya pengaruh bahasa daerah. Berturut-turut keempat frasa di
atas sebalknya diganti dengan_belum smasak,. sedang tidur, nasi saja, dan tidak
sabar, sehingga perbaikan keempat kalimat di atas menjadi berikut
Bentuk Baku
(1a) Tunggu sebentar kalau ingin makan, sayurnya belum masak!
(2a) Anak-anak sedang tidur di ruang tengah
(3a) Karena tidak mempunyai uang, nasi saja yang dipersiapkan Mak ljah
kepada keluarganya
(4a) Kaau harus disuruh menunggu, dia sudah tidak sabar |agi
2. Penggunaan Preposisi yang Tidak Tepat
Sering dijumpai pemakaian preposis tertentu dalam frasa preposisional
tidak tepat. Hal ini biasanya terjadi’ pada frasa preposisional yang menyatakan
tempat, waktu, dan tujuan. Perhatikan pemakaian preposis yang salah dalam
kalimat-kalimat berikut.ini.
Bentuk Tidak Baku
(5) Tolong ambilkan buku saya padalaci meaitu

(6) Di hari bahagiaini aku persembahkan sebuah lagu untukmu
(7) JikaPak Harun tidak berada di rumah, surat itu bias dititipkan ke istrinya

Kata-kata yang dicetak miring pada ketiga kalimat di atas merupakan
penggunaan preposisi yang tidak tepat. Pada kalimat (5) Iebih tepat menggunakan
preposis yang menyatakan tempat, yaitu di; pada kalimat (6) lebih tepat

menggunakan preposis yang menyatakan waktu, yaitu pada; dan pada kalimat (7)
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lebih tepat menggunakan preposisi yang menyatakan tujuan, yaitu kepada.

Sehingga perbaikan ketiga kalimat di atas adalah:

Bentuk Baku

Bentuk Baku

(8a) Hari ini kita akan menyaksikan berbaga atraksi yang dibawakan oleh
putra putri kita

(9a) Lokakarya itu akan diselenggarakan di Hotel Anjani Kembar selama satu
minggu

(10a) Sudah kamu terima buku-buku itu?
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4. Penggunaan Unsur yang Berlebihan atau Mubazir
Sering dijumpa pemakaian kata-kata yang mengandung makna yang
sama (bersinonim) digunakan sekaligus dalam sebuah kalimat. Perhatikan contoh
berikut.
Bentuk Tidak Baku
(11) Dilarang tidak boleh merokok-di Sini
(12) Kita pun juga harus berbuat baik kepada mereka

(13) Rajiv mahasiswa yang paling terpandai di kelas ini
(14) Keakraban ini dimaksudkan agar supaya ada kontak antarpara alumnus

Kata-kata yang dicetak miring pada kalimat-kalimat di atas bersinonim.
Penggunaan dua kata yang bersinonim sekaligus dalam sebuah kalimat dianggap
mubazir karenatidak hemat. Oleh karenaitu, yang digunakan salah satu saja agar
tidak mubazir. Perbaikan dapat diungkpkan seperti berikut.

Bentuk Baku
(11) a. Dilarang merokok di- sini!
b. Tidak boleh merokok di sini!
(12) a. Kita pun harus berbuat baik kepada mereka
b. Kitajuga harus berbuat baik kepada mereka
(13) a. Rajiv mahasiswa yang paling pandai di kelas ini
b. Rajiv mahasiswa yang terpandai di kelasini

(14) a. Keakraban ini dimaksudkan agar ada kontak antarpara alumnus
b. Keakraban ini dimaksudkan agar adakontak antarpara alumnus

5. Penggunaan Bentuk Superlatif yang berlebihan

Bentuk superlatif adalah suatu bentuk yang mengandung arti ‘paling’
dalam suatu perbandingan. Bentuk yang mengandung arti ‘paling’ itu dapat
dihasilkan dengan suatu adjektiva ditambah adverbia amat, sangat, sekali, atau
paling. Jika ada dua adverbial digunakan sekaligus dalam menjelaskan adjektiva

pada sebuah kalimat, terjadilah bentuk superlative yang berlebihan. Misalnya:
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Bentuk Tidak Baku

(15) Pengalaman itu sangat menyenangkan sekali
(16) Anak itu termasuk anak yang sangat pandai sekali di kelasnya
(17) Penderitaan yang diaaami amat sangat memilukan

Bentuk Baku

(15) a. Pengalaman itu sangat menyenangkan
b. Pengalaman itu menyenangkan sekali
(16) a. Anak itu termasuk anak. yang sangat pandai di kelasnya
b. Anak itu termasuk anak yang pandai ‘sekali.di kelasnya
(17) a. Penderitaan yang diaaami amat memilukan
b.  Penderitaan yang dia alami sangat memilukan

6. Penjamakan yang Ganda
Daam penggunaan bahasa sehari-hari kadang-kadang orang salah
menggunakan bentuk jamak dalam bahasa indonesia, sehingga terjadi bentuk yang
rancu atau kacau. Perhatikan contoh bentuk penjamakan ganda dalam bahasa
Indonesia berikut ini.
Bentuk Tidak Baku
(18) Para dosen-dosen sedang mengikuti seminar di ruang auditorium

(19) Banyak buku-buku sudah dicetak oleh penerbit Angkasa
(20) Menteri Luar Negeri akan mengunjungi berbagal Negara-negara sahabat

Dalam sebuah klimat untuk penanda jamak sebuah kata cukup
menggunakan satu penanda sgja; jika sudah terdapat penanda jamak tidak perlu
kata tersebut diulang atau jika sudah diulang tidak perlu menggunakan penanda
jamak. Sebaiknyakaliimat (18)-(20) diungkpkan menjadi kalimat berikut ini.

Bentuk Baku

(18) a. Para dosen sedang mengikuti seminar di ruang auditorium
b. Dosen-dosen sedang mengikuti seminar di ruang auditorium

(19) a. Banyak buku sudah dicetak oleh penerbit Angkasa
b. Buku-buku sudah dicetak oleh penerbit Angkasa

(20) a. Menteri Luar Negeri akan mengunjungi berbagai Negara sahabat
b. Menteri Luar Negeri akan mengunjungi Negara-negara sahabat
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7. Penggunaan Bentuk Resiprokal yang Salah
Bentuk reriprokal adalah bentuk bahasa yang mengandung arti
‘berbalasan’. Bentuk resiprokal dapat dihasilkan dengan cara menggunakan kata
saling atau dengan kata ulang berimbuhan. Akan tetapi jikaada pengulangan kata
sekaligus dengan penggunaan kata saling, akan terjadilah bentuk resiprokal yang
salah seperti kalimat-kalimat berikut ini.
Bentuk Tidak Baku

(21) Sesamapengemudi dilarang saling dahulu-mendahul ui

(22) Daam pertemuan itu para mahasiswa dapat saling tukar-menukar
informasi

(23) Kedua sahabat itu akhirnya saling jauh-menjauhi karena kesal ahpahaman

(24) Mereka. saling tolong-menolong, meskipun kedua orang itu tidak
mempunyai hubungan darah sama sekali

Bentuk Baku

(21) a. Sesama pengemudi dilarang saling mendahului
b. Sesama pengemudi dilarang dahulu-mendahului
(22) a. Dalam pertemuan itu para mahasiswa dapat saling menukar informasi
b. Dalam pertemuan itu para mahasiswa dapat saling tukar-menukar
informasi

(23) a Kedua sahabat itu akhirnya saling menjauhi karena kesal ahpahaman
b. Kedua sahabat itu akhirnya jauh-menjauhi karena kesal ahpahaman
(24) a. Mereka saling menolong, meskipun kedua orang itu tidak mempunyai
hubungan darah sama sekali

b. Mereka saling tolong-menolong, meskipun kedua orang itu tidak
mempunyai hubungan darah sama sekali

1.5 Penentuan Sumber Data
1.5.1 Sumber Data

Arikunto (2014:172) menyatakan sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah

buku teks Bahasa Indonesia SMA/IMA/ SMK/MAK Kelas XII Kurikulum 2013
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Revisi 2018 yang ditulis oleh Suryaman, Suherli, & Istigomah pada tahun 2018,

buku ini memiliki 258 halaman, disusun dengan huruf Times New Roman 12 pt,

diterbitkan di Jakarta, dan penerbitnya Kemendikbud.

o
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o
Foet —
ﬂf pde analisis isi
o .
o
N,
l

. sifat preskriptif.
Senada denga i buku (content
analysis) merupakan K enelitian ini akan
menghasilkan suatu q@ hasa buku, kecenderungan isi
buku, tata tulis, lay-out, ilu ‘ sebi a. Metode penelitian ini bersifat
preskriptif. Depdiknas (2008:1101) menyatakan bahwa preskriptif adalah bersifat
memberi (petunjuk) peraturan. Oleh karena itu pendlititian ini sifatnya
mempertimbangkan terlebih dahulu benar salahnya pemakaian bahasa menurut

norma dan kriteria tertentu. Penelitian yang preskriptif cenderung menitikberatkan

perhatiannya pada penggunaan bahasa yang dianggap baik dan benar.
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1.6.2 Pendekatan Penelitian

Pendekaan penelitian yang penulis gunakan ialah pendekatan kualitatif,
karena penelitian ini tidak menggunakan perhitungan data atau statistik. Gunawan
(2013:85) menyatakan penelitian kualitatif adalah penelitian.yang bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendal am tentang masalah-masalah manusia dan
sosial, bukan mendeskripsikan-bagian permukaan dari suatu realitas sebagaimana
dilakukan penelitian kuantitatif dengan positivismenya. Oleh karenaitu, penelitian
ini berusaha untuk menginterpretasikan cara subjek memperoleh makna dalam
latar yang alamiah.
1.6.3 Jenis Penélitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian studi pustaka
Martono (2012:46) menyatakan bahwa studi pustaka (atau sering disebut juga
studi literatur-literatur review) merupakan sebuah proses mencari berbagal
literatur, hasil kgjian atau studi yang berhubungan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Studi pustaka dapat diibaratkan sebuah kunci yang akan membuka
semua hal yang dapat membantu memecahkan masalah penelitian. Pada dasarnya,
semua sumber tertulis dapat dimanfaatkan..sebaga sumber pustaka, baik buku
teks, surat kabar, majalah, brosur, tabloid, dan sebagainya.
1.7 Pengumpulan Data

Pada penelitian ini penulis mengumpulkan data dari beberapa teknik.
Teknik yang digunakan adalah teknik observasi, teknik dokumentasi, teknik catat.

Ketigateknik tersebut penulis jelaskan sebagai berikuit.
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1.7.1 Teknik Observasi
Penelitian ini menggunakan teknik observasi. Kartono (dalam Gunawan
2013:143) menyatakan observasi ialah studi yang disengaja dan sistematis tentang
fenomena sosial dan gejala-gejala psikis denganjalan pengamatan dan pencatatan.
Peneliti melakukan pengamatan secara |angsung pada buku teks Bahasa | ndonesia
SVA/MAISMIKIMAK Kelas Xl Kurikulum2013,Revisi 2018.
1.7.2 Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data berupa tulisan
yang ada pada buku teks Bahasa Indonesia SMA/IMA/SMK/MAK Kelas Xl
Kurikulum 2013 Revis 2018. Sugiyono (2016:240) menyatakan dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
1.7.3 Teknik Hermeneutik
Teknik Hermeneutik adalah teknik baca, catat, simpulkan seperti yang telah
diungkapkan oleh (Hamidy, 2003:24). Penulis terlebih dahulu membaca buku teks
tersebut kemudian mencatat kata-kata yang terdapat kesalahan berbahasa.
1.8 Teknik Anadlisis Data
Teknik analisis data merupakan tahapan yang digunakan untuk mengolah
data yang diperoleh dari penelitian. Penulis melakukan analisis data pada tanggal
14 maret 2019. Tahapan-tahapan dalam mengolah data sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi kesalahan berbahasa tataran morfologi dan bidang frasa
dalam buku teks Bahasa Indonesia SMA/MA/ISMIK/IMAK Kelas Xl

Kurikulum 2013 Revisi 2018.

41



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

. Mengelompokkan data sesuai dengan masalah yang diteliti
. Menganalisis dan mengklasifikasikan berdasarkan teori yang digunakan

. Menginterpretasi data kesalahan tataran morfologi dan bidang frasa dalam

buku teks B ndonesia SMA/MA/SM Kelas XIl Kurikulum
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BAB Il PENGOLAHAN DATA
2.1 Deskripsi Data

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam
memperoleh data.akurat tentang.unsur kesalahan berbahasatataran morfologi dan
tataran sintaksis khususnya bidang frasa daam buku teks Bahasa Indonesia
SVMA/MAISVIKIMAK  Kelas. Xt T Kurikulum, . 2013 Revisi 2018. Penulis
mendeskripsikan kesalahan berbahasa tataran morfologi dan tateran sintaksis
khususnya bidang frasa yang terdapat dalam buku teks Bahasa Indonesia

SMA/MA/SMK/MAK Kelas X1l Kurikulum 2013 Revisi 2018

2.1.1 Kesdahan Berbahasa Tataran Morfologi dalam Buku Teks Bahasa
Indonesia SMA/IMA/SMK/MAK Kelas X1l Kurikulum 2013 Revisi 2018

Kesalahan berbahasa tataran morfologi dapat dijumpa dalam bahasa tulis.
Kesalahan berbahasa tataran morfologi dapat disebabkan oleh berbagai hal
seperti: (a) penghilangan afiks, (b) bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan,
(c) peluluhan bunyi yang seharusnya tidak luluh, (d) penggantian morf, (€)
penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge-, (f) penggunaan afiks
yang tidak tepat, (g) penentuan bentuk dasar yang tidak tepat, (h) penempatan
afiks yang tidak tepat pada gabungan kata, (i) pengulangan kata majemuk yang

tidak tepat.
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Tabel 1. Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi dalam Buku Teks Bahasa
Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII Kurikulum 2013 Revisi 2018

No. Publikasi Data Keterangan
Kemendikbud, Setelah dapat mengidentifikasi | Penghilangan  afiks
Kurikulum dan unsur-unsur isi dalam surat | meny-,

1. 2013, ha 20 lamaran pekerjaan, Smpulkan

(1) sistematika dan unsur-unsur
IS surat lamaran pekerjaan
Kemendikbud, | Misanya, “untuks smembantu | Penghilangan  afiks
5 Kurikulum mengawali  ceita * 'dengan | meng-,
© | 2013, hal 76 mudah, gunakan (2) sudut
pandang orang pertama
Kemendikbud, | Selain mempermudah kita | Penghilangan  afiks
Kurikulum menulis, cara ini  untuk | ment,
3 2013, hal 77 menghindari adanya pekerjaan
' lain, seperti menerima telepon,
orang tua minta (3) bantuan ke
warung
Kemendikbud, | Adateman ngajak (4) bermain, | Penyingkatan morf

4, Kurikulum dan sebagainya mem-, men-, meng-,
2013, hal 77 meny-, menge
Kemendikbud, | Malah boleh jadi ada politis | Bunyi yang
Kurikulum yang/-mengkategorikannya (5) | seharusnya [uluh
2013, hal 101 sebaga reaks yang cenderung | tidak diluluhkan

5 bersifat pencitraan sehingga

' terbangun  kesan  bahwa
pemerintah memperhatikan
kesulitan sekaligus melindungi
kebutuhan rakyat.
Kemendikbud, | Marikita temukan (6) fakta| Penghilangan afiks
6. Kurikulum dan opini  dalam artikel | men-,
2013, hal 135 tersebut.
Kemendikbud, la percaya (7) bahwa ada satu | Penghilangan  afiks

7. Kurikulum gaaks dalam otak yang tidak | mem,

2013, hal 160 kita mengerti cara kerjanya.
Kemendikbud, | Soal pendidikan anak, Saya | Penghilangan afiks

8. Kurikulum tidak punya (8) cara. mem:,

2013, hal 161
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Tabel 1. (Sambungan Pertama)

No. Publikas Data Keterangan
Kemendikbud, Selanjutnya, untuk menambah | Penghilangan  afiks
Kurikulum 2013, | wawasanmu dalam | mem,
hal 163 menganalisis, kamu

bandingkan (9) dua artikel

9. opini. dan dua buku ilmiah

berdasarkan unsur-unsur
kebahasaannya, serta
memberikan komentar
terhadap keduateks tersebut.

Kemendikbud, Demikianlah misalnya di | Penyingkatan  morf
Kurikulum 2013, | dalam bus, kereta api, kapa | mem-, men-, meng-,
hal 173 laut, atau pesawat udara kita | meny-, menge
mudah bertegur sapa dengan
orang-orang yang sama sekali
tidek kita kena sebelumnya,
bahkan ngobrol (10) dengan
hangat satu samalain

10.

Kemendikbud, Pada pembahasan terakhir ini, | Penghilangan afiks
11. | Kurikulum 2013, | kamu akan sajikan (11) artikel | meny-,
hal 181 di depan kelas

Kemendikbud, Kata ‘kritik® sering kita | Penghilangan afiks
12. | Kurikulum 2013, | dengar (12) dalam, kehidupan | meng-,

hal 184 sehari-hari

K emendikbud, Sayakira (13) bukan Penghilangan afiks
Kurikulum 2013, | kebetulan ketika dalam komik | meng-,

hal 190 “Night On Earth” karya

Warren Ellis dan John
Cassaday (2003), Planetary,
sebuah organisasi rahasia,
menyebut diri archeologist of
the impossible

13.

Kemendikbud, lajadikan (14) latar dalam Penghilangan afiks
Kurikulum 2013, | novel tersebut ditambah men-,

hal 190 dengan gambaran suasana
yang mendungkung sehingga
14. seakan-akan mengajak
pembaca untuk berwisata dan
menikmati suasana Mesir di
Timur Tengah lewat karya
tulisannya

Kemendikbud, Sayaingat (15) bagaimana Penghilangan afiks
15. | Kurikulum 2013, | padatahun 1971, Putu Wijaya | meng-,
hal 194 memulainya.

45




Tabel 1. (Sambungan Kedua)

No. Publikasi Data Keterangan
Kemendikbud, Mungkin maksud penulis di Penghilangan afiks
Kurikulum sini, mungkiniaingin (16) meng-,

16 2013, hal 197 gambaran sosok manusiayang

' benar-benar mencitrakan Islam
dengan segala kebakan dan
kelembutan hatinya.
Kemendikbud, | Marilah kitalihat (17) kembali | Penghilangan afiks
Kurikulum kalimat-kaltmat kritik, serta men,
2013, hal 199 kalimat yang mengandung
17. penilaian kelebihan dan
kekurangan karya, pada teks
“Capaian Eksperimen Lelaki
Harimau” di atas.
Kemendikbud, | Kamu pasti masih ingat (18) Penghilangan afiks
Kurikulum fungsi teks eksposisi, bukan? meng-,
18. | 2013, ha 205 Benar, teks eksposisi
digunakan untuk
menyampaikan pendapat.
Kemendikbud, Pencerita seperti sengajatidak | Penghilangan afiks
Kurikulum membiarkan dirinya berdiri meny-,
19. | 2013, hal 206 pada satu titik. la soroti (19)
satu.tokoh. Kemudian, ‘secara
pertahan beralih ke tokoh lain
Kemendikbud, | Setiap penulis esai, memiliiki Penghilangan afiks
20 Kurikulum gaya bahasa yang khas beda men:,
" | 2013, hal 210 (20) dengan penulis esai yang
lain
Kemendikbud, | Agar kitatidak salah masuk Penghilangan afiks
Kurikulum (21) terminal di Bandara mem,
21 2013, hal 212 Soekarno-Hetta, kita harus
' mencari- informasi lisan tentang
terminal yang melayani
maskapal penerbangan kita
Kemendikbud, | Mungkin waktu itu saya Penghilangan afiks
22. | Kurikulum anggap (22) tantangan. meng-,
2013, hal 218
Kemendikbud, Kaau sgasayaterima (23) Penghilangan afiks
23. | Kurikulum bantuan kakak-kakak saya mem:,
2013, hal 219 waktu itu.
Kemendikbud, Mungkin sayatidak bias bicara | Penghilangan afiks
24 | Kurikulum (24) seperti ini kepada Anda ber-,
2013, hal 219
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Tabel 1. (Sambungan Ketiga)

No. Publikasi Data Keterangan
Kemendikbud, Kitapunya (25) ratusan ribu Penghilangan afiks
Kurikulum sarjana yang menghidupi meng-,

25. | 2013, hal 219 dirinya sendiri sgjatidak

mampu, apal agi menghidupi
orang lain
Kemendikbud, | Sayang, karena sifat sosialnya
Kurikulum — yang sering memberi fasilitas | Peluluhan bunyi
26. | 2013, hal 235 kepada ' rekan “kuliah; . serta | yang seharusnya
sering menraktir (26) teman — | tidak luluh
usaha itu bangkrut
Kemendikbud, |la mulai (2 mencoba ; :

27. | Kurikulum merambah ke i(ngl)Jstri genting, mhllangan aliks

2013, hal 236 sandal, dan properti ’

2.1.2 Kesalahan Berbahasa Tataran Sintaksis Khususnya Bidang Frasa dalam
Buku Teks Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII Kurikulum

2013 Revisi 2018

Kesalahan berbahasa dalam hidang frasa dapat dijumpai dalam bahasa

lisan ataupun tulisan. Kesalahan berbahasa dalam bidang frasa dapat disebabkan

oleh berbagai hal seperti: (a) adanya pengaruh bahasa daerah, (b) penggunaan

preposis yang tidek tepat, (€) susunan kata yang tidak tepat, (d) penggunaan

unsur yang berlebihan (mubazir), (€) penggunaan bentuk superlative yang

berlebihan, (f) penjamakan yang. ganda, dan (g) penggunaan bentuk resiprokal

yang salah.

Tabel 2. Kesadlahan Berbahasa Tataran Sintaksis Khususnya Bidang Frasa dalam
Buku Teks Bahasa Indonesia SMA/MA/SVIK/MAK Kelas X1 Kurikulum

2013 Revisi 2018

No. Publikasi Data Keterangan
Kemendikbud, Ibu inggit-lah yang mengayomi, | Penggunaan
Kurikulum 2013, | memelihara, dan  mengantar | preposisi yang

kedudukannya (28) sebagai
tokoh nasional
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Tabel 2. (Sambungan Pertama)

No. Publikas Data Keterangan
Kemendikbud, Sekalipun mereka orang-orang | Penjamakan yang
2 Kurikulum 2013, | Eropa (29) dan bukan. jadi | ganda
" | hal 56 urusanku, tapi mau tak mau
terlibat ke dalam urusanku juga.
Kemendikbud, Ada teman ngajak (30) bermain, | Adanya pengaruh
3. | Kurikulum 2013, | dan sebagainya bahasa daerah
hal 77
K emendikbud, K emudian, redaktur memberikan | Penggunaan
4 Kurikulum 2013, | pendapat dan saran yang | preposis yang
" | hal 90 ditegaskan pada paragraf (31) | tidak tepat
terakhir
Kemendikbud, Kemudian, pada bagian barat | Penggunaan
5. | Kurikulum 2013, | pantai (32) preposisi yang
hal 152 tidak tepat
Kemendikbud, Di sore (33) hari akan terlihat | Penggunaan
6. | Kurikulum 2013, | matahari terbenam preposis yang
hal 152 tidek tepat
K emendikbud, Semasa di SD, saya doyan (34) | Adanya pengaruh
7. | Kurikulum™ 2013, | sekali membaca bahasa daerah
hal 158
Kemendikbud, Daam menulis karya ilmiah, | Adanya pengaruh
Kurikulum 2013, | seorang penulis diharapkan | bahasa daerah
hal 173 mampu untuk
8. mengomunikasikan temua atau
gagasan  ilmiahnya  secara
|lengkap dan gamblang (35) agar
mudah dipahami
Kemendikbud, Novel yang kemudian menjadi | Adanya pengaruh
Kurikulum 2013, | fenomena  tersendiri  dalam | bahasadaerah
hal 196 perjalanan karya sastra
9 Indonesia, terutama  yang
' beraliran islami, karena
penjualannya mampu
mengalahkan buku-buku yang
digandrungi (36)
Kemendikbud, Seperti  Harry  Potter  ini | Adanya pengaruh
Kurikulum 2013, | mengusung tema cinta islami | bahasa daerah
10. | hal 196 yang dihias dengan konflik-

konflik yang disusun dengan
apik (37 ) oleh penulisnya
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Tabel 2. (Sambungan Kedua)

No. Publikas Data Keterangan
Kemendikbud, Sebuah pesona yang | Adanya pengaruh
Kurikulum 2013, | disampaikan lewat narasi_ yang | bahasadaerah

11 hal 200 rancak (38) yang. seperti

' menyihir pembaca untuk terus
mengikuti kelak-kelok peristiwa
yang dihadirkannya
K emendikbud, Demikianlah misalnya di dalam | Adanya pengaruh
Kurikulum 2013, |.hus, kereta“aprt, “‘kapal daut, atau | bahasa daerah
hal 213 pesawat udara kita “‘mudah
12 bertequr sapa dengan orang-
' orang yang sama sekali tidak
kita kenal sebelumnya, bahkan
ngobrol (39) dengan hangat satu
samalain
Kemendikbud, Karena itu, orang tidak berpikir | Adanya pengaruh
Kurikulum 2013, | untuk memberikan keterangan | bahasa daerah
hal 213 atau informas lisan sgielas dan
selengkap mungkin, toh
13. pendengar (40) bisa langsung
bertanya tentang hal-hal yang
belum jelas menyangkut
keterangan atau.informasi lisan
yang diterimanya
K emendikbud, Meskipun tertulis, ia tidak perlu | Adanya pengaruh
Kurikulum 2013, | jelas benar sebab toh calon | bahasa daerah
hal 214 penumpang (41) diandaikan bias
14. bertanya (secara lisan) kepada

petugas atau calon penumpang
lain  menyangkut - keterangan
tertulis yang baginya tidak jelas

2.2 Analisis Data

2.2.1 Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi dalam Buku Teks Bahasa Indonesia

Setyawati (2010:49)

SMA/MA/SMK/MAK Kelas XIl Kurikulum 2013 Revisi 2018

menyatakan bahwa kesalahan berbahasa dalam

pembentukan kata atau tataran morfologi dapat terjadi baik itu dari ragam tulis

maupun ragam lisan. Klasifikas kesalahan berbahasa dalam tataran morfologi

antara lain: (a) penghilangan afiks, (b) bunyi yang seharusnya luluh tidak
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diluluhkan, (c) peluluhan bunyi yang seharusnya tidak luluh, (d) penggantian
morf, (e) penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge-, (f)
penggunaan afiks yang tidak tepat, (g) penentuan bentuk dasar yang tidak tepat,
(h) penempatan afiks yang tidak.tepat pada gabungan kata; (i) pengulangan kata
majemuk yang tidak tepat. Berikut ini uraian data Bahasa Indonesia
SVAIMAISVMIKIMAK  Kelas _Xdl= Kurikulum 42013 Revis 2018 yang terdapat
kesal ahan penulis pada tataran morfologi.

Data 1. Penghilangan Afiks (Penghilangan Prefiks meny-,)

Setelah dapat mengidentifikasi dan unsur-unsur isi dalam surat lamaran

pekerjaan, Smpulkan (1) sistematika dan unsur-unsur isi surat |amaran
pekerjaan. (Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 20).

Berdasarkan data 1, terdapat kesalahan pada tataran. morfologi yakni
Penghilangan afiks meny-, Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat
aktif transitif. Sesuai dengan kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat
harus berprefiks. meny-. Penulisan ~kata simpulkan seharusnya ditulis
menyimpulkan. Depdiknas (2008:1309) menyatakan bahwa menyimpulkan adalah
mengikhtisarkan (menetapkan, menyarikan, pendapat, dsb) berdasarkan apa-apa
yang diuraikan dalam karangan (pidato dsb). Dengan demikian, kalimat tersebut
dapat diubah menjadi “Setelah dapat mengidentifikasi dan unsur-unsur isi dalam
surat lamaran pekerjaan, menyimpulkan sistematika dan unsur-unsur isi surat
lamaran pekerjaan”.

Data 2. Penghilangan Afiks (Penghilangan Prefiks meng-,)
Misalnya, untuk membantu mengawali cerita dengan mudah, gunakan (2)

sudut pandang orang pertama. (Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013,
hal 76)
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Berdasarkan data 2 terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks meng-, Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat
aktif trangitif. Sesuai dengan kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat
harus berprefiks.meng-." Penulisan gunakan.seharusnya ditulis menggunakan.
Depdiknas (2008:466) menyatakan bahwa menggunakan adalah memakai;
mengambil manfaatnya; melakukan sesuatu dengan. Dengan demikian, kalimat
tersebut dapat diubah menjadi “Misalnya, untuk membantu mengawali cerita
dengan mudah, menggunakan sudut pandang orang ketiga”.

Data 3. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks mem,)
Selan mempermudah kita menulis, cara ini_untuk menghindari adanya

pekerjaan lain, seperti menerima telepon, orang tua minta (3) bantuan ke
warung. (Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 77)

Berdasarkan data 3 terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks mem-, Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat
aktif transitif. Sesuai dengan kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat
harus berprefiks mem-. Penulisan minta seharusnya ditulis meminta. Depdiknas
(2008:917) menyatakan bahwa meminta adalah minta. Dengan demikian, kalimat
tersebut dapat diubah menjadi“‘Selain‘mempermudah kita menulis, cara ini untuk
menghindari adanya pekerjaan lain, seperti menerima telepon, orang tua meminta
bantuan ke warung”.

Data 4. Penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny-, menge

Adateman ngajak (4) bermain, dan sebagainya. (Publikasi, Kemendikbud,
Kurikulum 2013, hal 77)

Berdasarkan data 4 terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni

Penyingkatan Morf menge-, Kesalahan terjadi karena kata ngajak tidak berprefiks
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menge-, penyingkatan tersebut sebenarnya adalah ragam lisan yang dipakai dalam
ragam tulis. Pencampuradukan ragam lisan dan ragam tulis menghasilkan
pemakaian bentuk kata yang salah. Penulisan ngajak seharusnya ditulis mengajak.
Depdiknas (2008:22) menyatakan _bahwa mengajak adalah.membangkitkan hati
supaya melakukan sesuatu. Dengan demikian, kalimat tersebut dapat diubah
menjadi “Ada teman menga]ak-bermain, dan sebagainya”.

Data 5. Bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan

Malah boleh jadi ada politis yang mengkategorikannya (5) sebagai reaksi
yang cenderung bersifat pencitraan sehingga terbangun kesan bahwa
pemerintah memperhatikan kesulitan sekaligus melindungi  kebutuhan
rakyat. (Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 101)

Berdasarkan data 5, terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni bunyi
yang seharusnya luluh tidak diluluhkan. Kesalahan terjadi karena kecenderungan
menggunakan kata-kata serapan dari bahasa asing. Kata kategori yang mendapat
imbuhan meng-, membentuk’ kata mengategorikannya. Proses pembentukan kata
yang tepat digunakan adalah mengategorikannya. Berdasarkan kaidah bahasa
Indonesia baku kata dasar yang berfonem awal /k/, jika mendapat prefiks meng-,
luluh menjadi bunyi nasal atau bunyi sengau yaitu /k/ menjadi /ng/. Depdiknas
(2008:635) menyatakan bahwa mengategorikannya adalah membagi dalam
kategori; klasifikasi. Dengan demikian, kalimat tersebut dapat diubah menjadi
“Malah boleh jadi ada politisi yang mengategorikannya sebagai reaks yang
cenderung bersifat pencitraan sehingga terbangun kesan bahwa pemerintah
memperhatikan kesulitan sekaligus melindungi kebutuhan rakyat™.

Data 6. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks men-)

Mari kita temukan (6) fakta dan opini dalam artikel tersebut. (Publikasi,
Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 135)
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Berdasarkan data 6 terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks men-, Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat
aktif transitif. Sesuai dengan kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat
harus berprefiks«men-." Penulisan temukanseharusnya. ditulis menemukan.
Depdiknas (2008:1436) menyatakan bahwa menemukan adalah mendapatkan
sesuatu yang belum ada sebelumnya, - Déengan, demikian, kalimat tersebut dapat
diubah menjadi “Mari Kita menemukan fakta dan opini dalam artikel tersebut”.

Data 7. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks men-)

la percaya (7) bahwa ada satu galaksi dalam otak yang tidak kita mengerti
carakerjanya. (Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 160)

Berdasarkan data 7, terdepat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks mem-, Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat
aktif transitif. Sesual dengan kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat
harus berprefiks. mem-. Penulisan percaya~seharusnya ditulis memercayai.
Depdiknas (2008:1436) menyatakan bahwa memercaya adalah anggapan benar
atau nyata. Dengan demikian, kalimat tersebut dapat diubah menjadi “la
memercayai bahwa ada satu galaksi dalam otak yang tidak kita mengerti cara
kerjanya”.

Data 8. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks mem-)

Soa pendidikan anak, Saya tidak punya (8) cara. (Publikasi,
Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 161)

Berdasarkan data 8, terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks mem-, Selain data 8 juga terdapat kesalahan yang sama yaitu
pada data 25. Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat aktif transitif.

Sesual dengan kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat harus
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berprefiks mem-. Penulisan percaya seharusnya ditulis memercayai. Depdiknas
(2008:1436) menyatakan bahwa memercaya adalah anggapan benar atau nyata.
Dengan demikian, kalimat tersebut dapat diubah menjadi “Soal pendidikan anak,
Sayatidak mempunyai cara”.
Data 9. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks mem:)
Selanjutnya, untuk menambah wawasanmu dalam menganalisis, kamu
bandingkan (9) dua‘artikel opini dan dua buku. ilmiah berdasarkan unsur-

unsur kebahasaannya, serta memberikan komentar terhadap kedua teks
tersebut. (Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 163)

Berdasarkan data 9, terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks mem-, Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat
aktif transitif. Sesual dengan kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat
harus berprefiks mem:. Penulisan bandingkan seharusnya ditulis membandingkan.
Depdiknas (2008:131) menyatakan bahwa membandingkan adalah memadukan
(menyamakan) dua benda (hal-dsb) .untuk, mengetahui persamaan atau selisihnya
Dengan demikian, kalimat tersebut dapat diubah menjadi “Selanjutnya, untuk
menambah wawasanmu dalam menganalisis, kamu membandingkan dua artikel
opini dan dua buku“ilmiah berdasarkan unsur-unsur kebahasaannya, serta
memberikan komentar terhadap keduateks tersebut”.

Data 10. Penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny-, menge-,

Demikianlah misalnya di dalam bus, kereta api, kapa laut, atau pesawat

udara kita mudah bertegur sapa dengan orang-orang yang sama sekali

tidak kita kenal sebelumnya, bahkan ngobrol (10) dengan hangat satu
sama lain. (Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 173)

Berdasarkan data 10 terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penyingkatan Morf menge-, Kesalahan terjadi karena kata ngobrol tidak

berprefiks menge-, penyingkatan tersebut sebenarnya adalah ragam lisan yang
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dipakai dalam ragam tulis. Pencampuradukan ragam lisan dan ragam tulis
menghasilkan pemakaian bentuk kata yang salah. Penulisan ngobrol seharusnya
ditulis mengobrol. Depdiknas (2008:976) menyatakan bahwa mengobrol adalah
bercakap-cakap atau berbincang-bincang secara santal tanpa pokok pembicaraan
tertentu. Dengan demikian, kalimat tersebut dapat diubah menjadi “Demikianlah
misalinya di dalam bus, kereta api, 'kapal laut; atau pesawat udara kita mudah
bertegur sapa dengan orang-orang yang sama sekali tidak kita kenal sebelumnya,
bahkan mengobrol dengan hangat satu samalain’.

Data 11. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks meny-,)

Pada pembahasan terakhir ini, kamu akan sajikan (11) artikel di depan
kelas. Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 181

Berdasarkan data 11, terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks meny-, Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat
aktif transitif. Sesual dengan Kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat
harus berprefiks meny-. Penulisan sajikan seharusnya ditulis menyajikan.
Depdiknas (2008:1203) menyatakan bahwa menyajikan adalah menyediakan
(makanan dsb) makanan di atas megja dsb. Dengan demikian, kalimat tersebut
dapat diubah menjadi “Pada pembahasan terakhir ini, kamu akan menyajikan
artikel di depan kelas”

Data 12. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks men-,)

Kata ‘kritik’ sering kita dengar (12) dalam kehidupan sehari-hari.
(Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 184)

Berdasarkan data 12, terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks men-, Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat

aktif trangitif. Sesuai dengan kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat
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harus berprefiks men-. Penulisan dengar seharusnya ditulis mendengar.
Depdiknas (2008:312) menyatakan bahwa mendengar adalah mendapat kabar.
Dengan demikian, kalimat tersebut dapat diubah menjadi “Kata “kritik’ sering kita
mendengar dalam-kehidupan sehari-hari”.

Data 13. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks menge-)

Saya kira (13) bukan kebetulan ketika dalam komik “Night On Earth”
karya Warren Ellis=dan John Cassaday;.(2003), Planetary, sebuah
organisasl rahasia, .menyebut diri archeolegist of ~the impossible.
(Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 190)

Berdasarkan data 13, terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan aftks menge-, Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat
aktif transitif. Sesuai dengan kaidah, dalam kalimat akiif transitif predikat kalimat
harus berprefiks menge-. Penulisan kira seharusnya ditulis mengira. Depdiknas
(2008:702) menyatakan bahwa mengira adalah menduga; menyangka. Dengan
demikian, kalimat tersebut dapat. diubah menjadi, “Saya mengira bukan kebetulan
ketika dalam komik “Night On Earth” karya Warren Ellis dan John Cassaday
(2003), Planetary, sebuah organisasi rahasia, menyebut diri archeologist of the
impossible”.

Data 14. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks men-,)

la jadikan (14) latar dalam novel tersebut ditambah dengan gambaran

suasana yang mendungkung sehingga seakan-akan mengajak pembaca

untuk berwisata dan menikmati suasana Mesir di Timur Tengah lewat
karyatulisannya. (Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 190)

Berdasarkan data 14, terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks men-, Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat
aktif trangitif. Sesual dengan kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat

harus berprefiks men-. Penulisan jadikan seharusnya ditulis menjadikan.
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Depdiknas (2008:555) menyatakan bahwa menjadikan adalah menyebabkan.
Dengan demikian, kalimat tersebut dapat diubah menjadi “la menjadikan latar
dalam nove tersebut ditambah dengan gambaran suasana yang mendungkung
sehingga seakan-akan mengajak. pembaca untuk berwisata dan menikmati suasana
Mesir di Timur Tengah lewat karya tulisannya”.

Data 15. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks meng-,)

Saya ingat (15) bagaimana pada tahun 1971, Putu Wijaya memulainya.
(Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 194)

Berdasarkan data 15, terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks meng-, Selain data 15 juga terdapat kesalahan yang sama yaitu
pada data 18. Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat aktif transitif.
Sesuai dengan kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat harus
berprefiks meng-. Penulisan ingat seharusnya ditulis mengingat. Depdiknas
(2008:535) menyatakan bahwa mengingal adalah'ingat akan. Dengan demikian,
kalimat tersebut dapat diubah menjadi “Saya mengingat bageimana pada tahun
1971, Putu Wijaya memulainya”.

Data 16. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks meng-,)
Mungkin maksud penulis di sini; mungkin ia ingin (16) gambaran sosok

manusia yang benar-benar meneitrakan Islam dengan segala kebaikan dan
kelembutan hatinya. (Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 197)

Berdasarkan data 16, terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks meng-, Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat
aktif transitif. Sesual dengan kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat
harus berprefiks meng-. Penulisan ingin seharusnya ditulis menginginkan.

Depdiknas (2008:536) menyatakan bahwa menginginkan adalah menghendaki;
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mengharapkan. Dengan demikian, kalimat tersebut dapat diubah menjadi
“Mungkin maksud penulis di sini, mungkin ia menginginkan gambaran sosok
manusia yang benar-benar mencitrakan Islan dengan segala kebaikan dan
kelembutan hatinya™.
Data 17. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks me-,)
Marilah kita lihat (17) kembali-kalimat-kalimat kritik, serta kalimat yang
mengandung perilaian kelebihan dan’ kekurangan karya, pada teks

“Capaian Eksperimen Lelaki Harimau” di atas.” (Publikasi, Kemendikbud,
Kurikulum 2013, hal 199)

Berdasarkan data 17, terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks me-, Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat aktif
transitif. Sesuai® dengan kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat
harus berprefiks me-. Penulisan lihat seharusnya. ditulis melihat. Depdiknas
(2008:826) menyatakan bahwa melihat adalah menggunakan untuk menonton.
Dengan demikian, kalimat ‘tersebut,dapat, diubah-menjadi “Marilah kita melihat
kembali kalimat-kalimat kritik, serta kalimat yang mengandung penilaian
kelebihan dan kekurangan Kkarya, pada teks “Capaian Eksperimen Lelaki
Harimau” di atas”.

Data 19. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks meny-,)
Pencerita seperti sengga tidak membiarkan dirinya berdiri pada satu titik.

la soroti (19) satu tokoh. Kemudian, secara perlahan beralih ke tokoh lain.
(Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 206)

Berdasarkan data 19, terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks meny-, Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat
aktif transitif. Sesual dengan kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat

harus berprefiks meny-. Penulisan soroti seharusnya ditulis menyoroti. Depdiknas
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(2008:1331) menyatakan bahwa menyoroti adalah mengawasi; mengamati.
Dengan demikian, kalimat tersebut dapat diubah menjadi “Pencerita seperti
sengaja tidak membiarkan dirinya berdiri pada satu titik. la menyoroti satu tokoh.
Kemudian, secaraperlahan beralih ke tokoh lain.
Data 20. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks mem-,)

Setiap penulis esai, memiliiki ‘gaya hahasa yang khas beda (20) dengan

penulis esal yang:lain. (Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, ha
210)

Berdasarkan data 20, terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks mem-, Penulisan kalimat di ates termasuk ke dalam kalimat
aktif transitif. Sesuai dengan kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat
harus berprefiks mem-. Penulisan beda seharusnya ditulis membedakan.
Depdiknas (2008:155) menyatakan bahwa membedakan adalah menyatakan ada
bedanya. Dengan demikian, kalimat tersebut dapat diubah menjadi “Setiap penulis
esai, memiliiki gaya bahasa yang khas membedakan dengan penulis esal yang
lain”.

Data 21. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks mem,)
Agar kitatidak salah masuk (21) terminal di Bandara Soekarno-Hatta, kita

harus mencari informasi lisan tentang terminal yang melayani maskapai
penerbangan kita. (Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 212)

Berdasarkan data 21, terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks mem-, Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat
aktif transitif. Sesuai dengan kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat
harus berprefiks mem-. Penulisan masuk seharusnya ditulis memasuki. Depdiknas
(2008:885) menyatakan bahwa memasuki adalah mencampuri urusan orang lain;

mengikuti. Dengan demikian, kalimat tersebut dapat diubah menjadi “Agar kita
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tidak salah memasuki terminal di Bandara Soekarno-Hatta, kita harus mencari
informasi lisan tentang terminal yang melayani maskapai penerbangan kita”.
Data 22. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks menge-,)

Mungkin waktu itu saya.anggap (22) tantangan. (Publikasi, Kemendikbud,
Kurikulum 2013, hal 218)

Berdasarkan data 22, terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks menge:;.Penulisan kalimat di' atas termasuk ke dalam kalimat
aktif trangitif. Sesual dengan kaidah, dalam kalimat akiif transitif predikat kalimat
harus berprefiks menge-. Penulisan anggap seharusnya ditulis menganggap.
Depdiknas = (2008:63) menyatakan bahwa menganggap memandang sbg;
berpendapat bahwa. Dengan demikian, kalimat tersebut dapat diubah menjadi
“Mungkin waktu itu saya menganggap tantangan”’.

Data 23. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks men-,)

Kalau sgja saya terima.-(23) , bantuankakak-kakak saya waktu itu.
(Publikasi, Kemendikbud, K urikutum 2013, hal 219)

Berdasarkan data 23, terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks men-, Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat
aktif transitif. Sesuai dengan kaldah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat
harus berprefiks men-. Penulisan terima seharusnya ditulis menerima. Depdiknas
(2008:1451) menyatakan bahwa menerima adalah menyambut; mengambil
sesuatu yang diberikan, dikirimkan. Dengan demikian, kalimat tersebut dapat
diubah menjadi “Kalau saja saya menerima bantuan kakak-kakak saya waktu itu”.
Data 24. Penghilangan afiks (Penghilangan Prefiks ber-,)

Mungkin saya tidak bisa bicara (24) seperti ini kepada Anda. (Publikasi,
Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 219)
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Berdasarkan data 24, terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni
Penghilangan afiks ber-, Penulisan bicara di atas merupakan kata dasar yang
menduduki predikat. Sesuai dengan kaidah kaidah bahasa Indonesia yang baku,
dalam predikat tersebut harus.dieksplisitkan. prefiks ber-, Penulisan kata bicara
seharusnya ditulis berbicara. Depdiknas (2008:188) mengatakan berbicara adal ah
berkata; bercakap; berbahasa. .Dengan demikian, kalimat tersebut dapat diubah
menjadi “Mungkin saya tidak bisa berbicara seperti ini kepada Anda”.

Data 26.
Sayang, karena sifat sosialnya — yang sering memberi fasilitas kepada

rekan kuliah, serta sering menraktir (26) teman — usaha itu bangkrut.
(Publikasi, Kemendikbud, K urikulum 2013, hal 235)

Berdasarkan data 26 terdapat kesalahan pada tataran. morfologi yakni
bunyi yang seharusnya tidak luluh, pada bagian peluluhan bunyi-bunyi konsonan
yang tidak tepat. Kesal ahan tersebut terjadi karena gugus konsenan /tr/ pada awal
kata dasar tidak luluh jika dilekati prefiks men-, penulisan menraktir seharusnya
ditulis mentraktir. Depdiknas (2008:1483) menyatakan bahwa mentraktir adalah
membelikan makanan dan minuman untuk orang lain. Dengan demikian, kalimat
tersebut dapat diubah menjadi “Sayang, . karena sifat sosialnya — yang sering
memberi fasilitas kepada rekan kuliah, serta sering mentraktir teman — usaha itu
bangkrut”.

Data 27. Penghilangan Afiks (Penghilangan Prefiks mem-))

lamulai (27) mencoba merambah ke industri genting, sandal, dan properti.
(Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 236)

Berdasarkan data 24 terdapat kesalahan pada tataran morfologi yakni

Penghilangan afiks mem-, Penulisan kalimat di atas termasuk ke dalam kalimat
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aktif transitif. Sesual dengan kaidah, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat
harus berprefiks mem-. Penulisan nolong seharusnya ditulis menolong. Depdiknas
(2008:936) menyatakan bahwa mulai adalah sgjak. Dengan demikian, kalimat
tersebut dapat diubah menjadi..“la memuulai- mencoba merambah ke industri
genting, sandal, dan properti”.

2.2.2 Kesdlahan Berbahasa Tataran Sinteksis, Khususnya Bidang Frasa dalam
Buku Teks Bahasa.ndonesia SMA/IMA/SMKIMAK Kelas XI1 Kurikulum
2013 Revisi 2018

Setyawati (2010:76) menyatakan bahwa kesalahan berbahasa dalam
bidang frasa sering terjadi dalam berbicara maupun menulis. Kesalahan berbahasa
dalam bidang frasa disebabkan oleh berbagal hal, di antaranya: (a) adanya
pengaruh bahasa daerah, (b) penggunasan preposisi yang tidak tepat, (c)
kesal ahan susunan kata, (d) penggunaan unsur yang berlebihan atau mubazir, (e)
penggunaan bentuk superlatif .yang berlebihan, (f) penjamakan yang ganda, (g)
penggunaan bentuk resiprokal yang tidak tepat. Berikut ini uraian data buku teks
Bahasa Indonesia SMAIMA/SMK/MAK Kelas XII Kurikulum 2013 Revisi 2018
yang terdapat kesalahan penulis dalam bidang frasa pada penulisannya.

Data 28. Penggunaan preposisi yang tidak tepat
Ibu inggit-lah yang mengayomi, memelihara, dan mengantar Soekarno ke

dalam kedudukannya (28) sebagai tokoh nasiona. (Publikasi,
Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 34)

Berdasarkan data 28 terdapat kesalahan pada bidang frasa penggunaan
preposis yang tidak tepat. Penggunaan preposisi yang tidak tepat terjadi pada
pemakaian frasa preposisional. Penggunaan preposisi ke dalam merujuk tempat

sedangkan kata kedudukannya merupakan tingkatan atau martabat. Pada frasa ke

62



dalam kedudukannya lebih tepat menggunaakan preposis yang menyatakan
tujuan atau arah, yaitu kepada. Dengan demikian kalimat tersebut dapat diperbaiki
menjadi  “lbu inggit-lah yang mengayomi, memelihara, dan mengantarkan
Soekarno kepada kedudukannya sebagai tokoh-nasional’.

Data 29. Penjamakan yang ganda

Sekalipun mereka orang-orang Eropa. (29) dan bukan jadi urusanku.
(Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal .56)

Berdasarkan data 29 terjadi kesalahan pada tataran sintaksis bidang frasa
yakni kesalahan penjamakan yang ganda. Kesalahan tersebut terdapat pada frasa
mereka orang-orang Eropa. Dalam sebuah kalimat untuk penanda jamak sebuah
kata cukup menggunakan satu penanda sgja; jika sudah terdapat penanda jamak
tidak perlu kata tersebut diulang atau jika sudah diulang tidak perlu menggunakan
penanda jamak. Dengan demikian, kesalahan pada frasa mereka orang-orang
Eropa dipilih salah satu sgja, sehingga perbaikan kalimat di atas sebagai berikut.

- Sekalipun mereka orang Eropa dan bukan jadi urusanku
- Sekalipun orang-orang Eropa dan bukan jadi urusanku

Data 30. Adanya pengaruh bahasa daerah

Ada teman ngaak (30) ‘bermain, dan sebagainya. (Publikasi,
Kemendikbud, Kurikulum2013, hal 77)

Berdasarkan data 30 terdapat kesalahan pada bidang frasa yang memiliki
kecenderungan bahasa daerah menjadi bahasa pertama (B1), sedangkan bahasa
Indonesia menjadi bahasa kedua (B2). Hal tersebut yang mengakibatkan adanya
pengaruh bahasa daerah. Frasa teman ngajak adalah bentuk tidak baku dalam
bahasa Indonesia. Penulisan teman ngajak seharusnya ditulis teman mengajak

agar lebih tepat digunakan dan sesuai dengan pemakaian bahasa. Dengan

63



demikian, kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi “Ada teman mengajak
bermain, dan sebagainya”.
Data 31. Penggunaan preposisi yang tidak tepat

K emudian; redaktur memberikan pendapat dan saran yang ditegaskan

pada paragraf (31) terakhir. (Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013,
hal 90)

Berdasarkan data 31 terdapat kesalahan pada bidang frasa penggunaan
preposis yang tidak tepat. Penggunaan preposisi yang tidak tepat terjadi pada
pemakaian frasa preposisional. Penggunaan preposisi pada merujuk waktu
sedangkan kata paragraf merupakan bagian bab dalam suatu karangan atau alinea.
Pada frasa pada paragraf lebih tepat menggunaakan preposisi- yang menyatakan
tempat, yaitu di. Dengan demikian kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi
“Kemudian, redaktur memberikan pendapat dan saran yang ditegaskan di
paragraf terakhir”.

Data 32. Penggunaan Preposisi yang Tidak Tepat

Kemudian, pada bagian barat pantai (32). (Publikasi, Kemendikbud,
Kurikulum 2013, hal 152)

Berdasarkan data 32 terdapat kesalahan pada bidang frasa penggunaan
preposisi yang tidak tepat. Penggunaan.preposisi yang tidak tepat terjadi pada
pemakaian frasa preposisional. Penggunaan preposis pada merujuk waktu
sedangkan kata bagian barat pantai merupakan daerah barat pantai Pada frasa
pada bagian barat pantai lebih tepat menggunaakan preposis yang menyatakan
tempat, yaitu di. Dengan demikian kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi

“Kemudian, di bagian barat pantai”.
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Data 33. Penggunaan preposisi yang tidak tepat

Di sore (33) hari akan terlihat matahari terbenam. (Publikasi,
Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 152)

Berdasarkan data 33 terdapat kesalahan pada bidang frasa penggunaan
preposisi yang tidak tepat. Penggunaan preposis yang tidak tepat terjadi pada
pemakaian frasa preposisional. Penggunaan preposisi di - merujuk tempat
sedangkan kata sore merupakan keaadaan sudah petang. Pada frasa di sore |lebih
tepat menggunaakan preposis yang menyatakan waktu, yaitu pada. Dengan
demikian kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi “Pada sore hari akan terlihat
matahari terbenam”.

Data 34. Adanya pengaruh bahasa daerah

Semasa di SD, saya doyan (34) 'sekali. membaca. (Publikas,
Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 158)

Berdasarkan data 34 terdapat kesalahan pada bidang frasa yang memiliki
kecenderungan bahasa daerah menjadi' bahasa pertama (B1), sedangkan bahasa
Indonesia menjadi bahasa kedua (B2). Hal tersebut yang mengakibatkan adanya
pengaruh bahasa daerah. Frasa saya doyan adalah bentuk tidak baku dalam
bahasa Indonesia. Penulisan saya doyan seharusnya ditulis saya suka agar lebih
tepat digunakan dan sesuai dengan pemakalan bahasa. Dengan demikian, kalimat
tersebut dapat diperbaiki menjadi “Semasa di SD, saya suka sekali membaca”.
Data 35. Adanya Pengaruh Bahasa Daerah

Daam menulis karya ilmiah, seorang penulis diharapkan mampu untuk

mengomunikasikan temua atau gagasan ilmiahnya secara lengkap dan

gamblang (35) agar mudah dipahami. (Publikasi, Kemendikbud,
Kurikulum 2013, hal 173)
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Berdasarkan data 35 terdapat kesalahan pada bidang frasa yang memiliki
kecenderungan bahasa daerah menjadi bahasa pertama (B1), sedangkan bahasa
Indonesia menjadi bahasa kedua (B2). Hal tersebut yang mengakibatkan adanya
pengaruh bahasa.daerah.” Frasa.dan gamblang adalah bentuk tidak baku dalam
bahasa Indonesia. Penulisan dan gamblang seharusnya ditulis dan jelas agar |ebih
tepat digunakan dan sesuai dengan pemakaian bahasa. Dengan demikian, kalimat
tersebut dapat diperbaiki menjadi “Dalam menulis karya ilmiah, seorang penulis
diharapkan mampu untuk mengomunikasikan temua atau gagasan ilmiahnya
secara lengkap dan jelas agar mudah dipahami”.

Data 36. Adanya Pengaruh Bahasa Daerah

Novel yang kemudian menjadi fenomena tersendiri. dalam perjalanan

karya sastra Indonesia, . terutama yang - berairan islami, karena

penjualannya mampu mengalahkan buku-buku yang digandrungi (36).
(Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 196)

Berdasarkan data 36 terdapat kesalahan pada bidang frasa yang memiliki
kecenderungan bahasa daerah menjadi bahasa pertama (B1), sedangkan bahasa
Indonesia menjadi bahasa kedua (B2). Hal tersebut yang mengakibatkan adanya
pengaruh bahasa daerah. Frasayang digandrungi.adalah bentuk tidak baku dalam
bahasa Indonesia. Penulisan yang digandrungi seharusnya ditulis yang disukai
agar lebih tepat digunakan dan sesuai dengan pemakaian bahasa. Dengan
demikian, kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi “Novel yang kemudian
menjadi fenomena tersendiri dalam perjalanan karya sastra Indonesia, terutama
yang beraliran islami, karena penjua annya mampu mengalahkan buku-buku yang

disukai”.
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Data 37. Adanya Pengaruh Bahasa Daerah
Seperti Harry Potter ini mengusung tema cinta islami yang dihiasi dengan

konflik-konflik yang disusun dengan apik (37) oleh penulisnya. (Publikas,
Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 196)

Berdasarkan data 37 terdapat kesalahan pada bidang frasa yang memiliki
kecenderungan bahasa daerah menjadi bahasa pertama (B1), sedangkan bahasa
Indonesia menjadi bahasa kedua (B2). Hal, tersebut yang mengakibatkan adanya
pengaruh bahasa daerah. Frasa dengan apik adalah-bentuk tidak baku dalam
bahasa Indonesia. Penulisan dengan apik seharusnya ditulis dengan rapi agar
lebih tepat digunakan dan sesual dengan pemakaian bahasa. Dengan demikian,
kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi “Novel yang kemudian menjadi
fenomena tersendiri dalam perjalanan karya sastra Indonesia, terutama yang
beraliran islami, karena penjualannya mampu mengalahkan buku-buku dengan
rapi”.

Data 38. Adanya Pengaruh Bahasa Daerah
Sebuah pesona yang disampaikan lewat naras yang rancak (38) yang

seperti menyihir pembaca untuk -terus mengikuti kelak-kelok peristiwa
yang dihadirkannya. (Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 200)

Berdasarkan data 38 terdapat kesalahan. pada bidang frasa yang memiliki
kecenderungan bahasa daerah menjadi bahasa pertama (B1), sedangkan bahasa
Indonesia menjadi bahasa kedua (B2). Hal tersebut yang mengakibatkan adanya
pengaruh bahasa daerah. Frasa yang rancak adalah bentuk tidak baku dalam
bahasa Indonesia. Penulisan yang rancak seharusnya ditulis yang bagus agar lebih
tepat digunakan dan sesuai dengan pemakaian bahasa. Dengan demikian, kalimat

tersebut dapat diperbaiki menjadi “Sebuah pesona yang disampaikan melalui
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narasi yang bagus yang seperti menyihir pembaca untuk terus mengikuti kelak-
kelok peristiwa yang dihadirkannya™.
Data 39. Adanya Pengaruh Bahasa Daerah
Demikianlah misalnyadi. dalam bus, kereta api, kapal laut, atau pesawat
udara-Kita mudah bertegur sapa dengan orang-orang yang sama sekali

tidak kita kenal sebelumnya, bahkan ngobrol (39) dengan hangat satu
samalain. (Publikasi, Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 213)

Berdasarkan data 39 terdapat kesalahan pada bidang frasa yang memiliki
kecenderungan bahasa daerah menjadi bahasa pertama (B1), sedangkan bahasa
Indonesia menjadi bahasa kedua (B2). Hal tersebut yang mengakibatkan adanya
pengaruh bahasa daerah. Frasa bahkan ngobrol adalah bentuk tidak baku dalam
bahasa Indonesia Penulisan bahkan ngobrol seharusnya ditulis bahkan
mengobrol agar. lebih tepat digunakan dan sesuai.dengan pemakaian bahasa
Dengan demikian, kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi “Demikianlah
misalnya di dalam bus, kereta api, kapal laut, ‘atau pesawat udara kita mudah
bertegur sapa dengan orang-orang yang sama sekali tidak kita kenal sebelumnya,
bahkan mengobrol dengan hangat satu samalain™.

Data 40. Adanya Pengaruh Bahasa Daerah

Karena itu, orang tidak berpikir untuk memberikan keterangan atau

informasi lisan sgjelas dan selengkap mungkin, toh pendengar (40) bisa

langsung bertanya tentang hal-ha yang belum jelas menyangkut

keterangan atau informasi lisan yang diterimanya. (Publikas,

Kemendikbud, Kurikulum 2013, hal 213)

Berdasarkan data 40 terdapat kesalahan pada bidang frasa yang memiliki
kecenderungan bahasa daerah menjadi bahasa pertama (B1), sedangkan bahasa

Indonesia menjadi bahasa kedua (B2). Hal tersebut yang mengakibatkan adanya
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pengaruh bahasa daerah. Selain data 40 juga terdapat kesalahan yang sama yaitu
pada data 41. Frasa toh pendengar adalah bentuk tidak baku dalam bahasa

Indonesia. Penulisan toh pendengar seharusnya ditulis walaupun begitu

n_pemakaian bahasa
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2.3 Interpretasi Data

Interpretasi data dalam buku teks Bahasa Indonesia SMA/IMA/SMK/MAK
Kelas XIl Kurikulum 2013 Revisi 2018, penulis memberikan penafsiran.
Interpretasi data.ini tersgji Secara berurutan.dan jelas. Maka penulis membagi
menjadi- dua bagian. Pertama, penulis menginterpretasikan data mengenal
kesalahan berbahasa tataran. morfologi. ‘Kedua, penulis menginterpretasi data
mengenai kesal ahan berbahasa khususnya bidang frasa, sebagai berikut:

2.3.1 Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi dalam Buku Teks Bahasa
Indonesia SMAIMA/SMIK/MAK Kelas X1l Kurikulum 2013 Revisi 2018

Berdasarkan analisis data, kesalahan berbasa tataran morfologi ditemukan
27 data. kesalahan berbahasa khususnya bidang frasa diklasifikasikan menjadi 7
bagian; dari 7 bagian, ditemukan 4 bagian kesalahan yaitu: (1) penghilangan afiks
terdapat 23 data, (2) bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan terdapat 1 data,
(3) peluluhan bunyi yang sehartisnya tidak. luluh-terdapat 1 data, (4) penyingkatan
morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge-, terdapat 2 data. Kesalahan
berbahasa yang lebih banyak digunakan dalam buku teks Bahasa Indonesia
SMA/MA/ISMK/IMAK  Kelas' XIT™ Kurikulum 2013 Revis 2018 dari tataran
morfologi adalah penghilangan~afiks terdapat 23 data, penyebab terjadinya
penghilangan afiks karena penghematan yang sebenarnya tidak perlu terjadi dan
merupakan pemakaian yang salah. Sedangkan data yang paling sedikit digunakan
terdapat dua bagian yaitu; bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan terdapat 1
data, penyebab terjadinya bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan karena

kata yang tidak luluh hanyalah pada kata-kata serapan dari bahasa asing masih
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terasa keasingannya, dan peluluhan bunyi yang seharusnya tidak luluh disebabkan
karena adanya pengaruh bahasa daerah.

2.3.3 Kesadlahan Berbahasa Tataran Sintaksis Khususnya Bidang Frasa dalam
Buku Teks Bahasa Indonesia SMA/IMA/SMKIMAK Kelas XIl Kurikulum
2013 Revisi 2018

Berdasarkan analisis data, kesalahan berbahasa khususnya bidang frasa
ditemukan 14 data. Kesalahan:berbahasa khususnya bidang frasa diklasifikasikan
menjadi 7 bagian; dari 7 bagian, ditemukan 3 bagian kesalahan yaitu: (1)
pengaruh bahasa daerah terdapat 9 data, (2) penggunaan preposisi yang tidak tepat
terdapat 4 data, (3) penjamakan yang ganda terdapat 1 data. Dari 3 bagian yang
paling banyak ditemukan kesalahan terdapat pada pengaruh bahasa daerah yaitu
14 data. Kesalahan berbahasa yang lebih banyak digunakan dalam buku teks
Bahasa Indonesia SMAIMA/SMIK/IMAK Kelas Xl Kurikulum 2013 Revisi 2018
tataran sintaksis khususnya‘bidang frasa adalah, adanya pengaruh bahasa daerah
terdapat 16 data, penyebab terjadinya adanya pengaruh bahasa daerah karena
terjadinya kedwibahasaan yang menimbulkan pengaruh besar dalam pemakaian
bahasa. Sedangkan data yang paling sedikit digunakan adalah penjamakan yang
ganda terdapat 1 data, penyebab terjadinya penjamakan yang ganda karena
penggunaan bahasa sehari-hari yang menggunakan bentuk jamak dalam bahasa

Indonesia sehingga bahasa tersebut menjadi rancu.
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BAB Il SSMPULAN

Berdasarkan andlisis dan interpretass yang telah dilakukan, dapat
dismpulkan bahwa anaisis kesalahan berbahasa .dalam buku teks Bahasa
Indonesia SMAIMAISMIK/MAK Kelas X1l Kurikulum 2013 Revisi 2018 terdapat 2
klasifikasi kesalahan. Pertama, kesalahan berbahasa tataran morfologi terdapat 27
data. Kedua, kesalahan.berbahasa tataran sintaksis khususnya bidang frasa
terdapat 14 data.

Kesalahan berbahasa tataran morfologi diklasifikasikan menjadi (1)
penghilangan afiks, (2) bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan, (3)
peluluhan bunyi yang seharusnya tidak luluh, (4) penggantian morf, (5)
penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge-, (6) penggunaan afiks
yang tidak tepat, (7) penentuan bentuk dasar yang tidak tepat, (8) penempatan
afiks yang tidak tepat pada gabungan, kata, (9) pengulangan kata majemuk yang
tidak tepat. Penghilangan afiks terdapat 23 data yang salah yaitu pada kata
simpulkan, siapkan, minta, temukan, percaya, punya, bandingkan, sajikan,
dengar, kira, jadikan, ‘ingat, ingin, ingat, soroti, beda, masuk, anggap, terima,
bicara, punya, mulai. Bunyi yang seharusnya luluh tidak dilulunkan terdapat 1
data yang sadah yaitu mengkategorikannya. Peluluhan bunyi yang seharusnya
tidak luluh terdapat 1 data yang salah yaitu menraktir. Penyingkatan morf mem-,
men-, meng-, meny-, dan menge-, terdapat 3 data yang salah yaitu ngajak, dan
ngobrol.

Kesdlahan berbahasa tataran sintaksis khususnya bidang frasa

diklasifikasikan menjadi (1) adanya pengaruh bahasa daerah, (2) penggunaan
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preposis yang tidak tepat, (3) susunan kata yang tidak tepat, (4) penggunaan

unsur yang berlebihan (mubazir), (5) penggunaan bentuk superlatif yang

berlebihan, (6) penjamakan yang ganda, dan (7) penggunaan bentuk resiprokal
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN
4.1 Hambatan

Pada saat melakukan penelitian ini penulis banyak mendapatkan

Q m Wa-membahas kesalahan berbahasa
LT Sy

tataran morfologi dan ta ususnya bidang frasa. Oleh sebab

Penelitian yang

itu, penelitian selanjutnya dapat membahas kesalahan berbahasa tataran

fonologi, sintaksis, semantik, wacana, dan kaidah eaan bahasa Indonesia
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